
PERAN ORANGTUA DALAM MEMBINA AKHLAK ANAK SEJAK  DINI DI 

GAMPONG SAWAH KECAMATAN KLUET TENGAH 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Oleh: 

 

NUR ERNI 

NIM. 160210028 

Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

 

 

 

  

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

DARUSSALAM, BANDA ACEH 

2023 M/1444 H 







 

 

 

 

  





v 
 

ABSTRAK 

Nama : Nur Erni 

Nim : 160210028 

Prodi : Pendidkan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Judul Skripsi : Peran Orangtua Dalam Membina Akhlak Anak Sejak Dini Di 

Gampong Sawah Kecamatan Kluet Tengah 

Tanggal Sidang : 17 Juli 2023 

Tebal Skripsi : 66 Halaman 

Pembimbing I : Dr. Heliati Fajriah, MA 

Pembimbing II : Muthmainnah, MA 

Kata Kunci  Peran Orangtua, Membina Akhlak 

 

    

Permasalahan kebanyakan orangtua dii de isa Gampong Sawah te irse ibut yang si ibuk 

be ikeirja sehingga kurangnya waktu untuk membimbing anaknya, ketika orangtua 

memiliki waktu luang orangtua disana akan mengajarkan anaknya hal–hal 

sederhana seperti mengajarkan anak berdo’a sebelum makan, mengajarkan huruf 

hijaiyah dan lain sebagainya, namun sebagian anak tidak mau diajarkan 

orangtuanya karena sibuk bermain dengan temannya. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui bentuk peran orang tua serta faktor pendukung dan penghambat 

dalam membina akhlak anak. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Subjek 

penelitian berjumlah 6 orangtua yang memilki anak berusia 4-6 tahun. Hasil 

penelitian yang di ditemukan bahwa bentuk peran orangtua yaitu orangtua sebagai 

pendidik mengajarkan anak seperti bersikap sopan santun, adab makan, berdo’a 

sebelum makan, orangtua sebagai panutan menyediakan waktu untuk memberi 

contoh seperti berbicara yang sopan, orangtua sebagai teman mendengarkan keluh 

kesah anak. Adapun faktor pendukung memasukkan anak ke TPA, sekolah, dan 

faktor penghambat orangtua dalam membina akhlak anak yaitu orangtua yang 

sibuk, lingkungan seperti teman yang membawa pengaruh buruk, dan juga dari 

anak yang tidak mau untuk belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Orangtua adalah orang yang me injadi i panutan bagi i anak-anaknya, kare ina 

se itiiap anak pada awalnya me ingagumi i orangtuanya dan se imua pe iri ilaku 

orangtuanya akan di iti iru oleih anak. Orangtua se ibagai i pe indi idi ik pe irtama bagii 

anak, orangtua adalah Ayah kandung dan Iibu kandung.
1
 Dalam hal teirse ibut 

orangtua i ialah iindi ivi idu yang me ime igang pe iranan yang sangat pe inti ing se ibagai i 

ayah dan i ibu untuk anak-anaknya. Maka darii i itu peiran orangtua yang di imaksud 

adalah tugas yang harus di ilaksanakan orang tua teirutama dalam hal meimbiina 

akhlak pada anak seibagai i rasa tanggung jawabnya se ibagai i orangtua te irse ibut.  

Orangtua meirupakan iindi ivi idu yang sangat beirpe ingaruh be isar bagi i 

pe irtumbuhan dan peirkeimbangan ke ipri ibadiian anak ataupun akhlak anak, 

di ikareinakan hubungan antara orangtua dan anak beirsi ifat se icara langsung. 

Ke iluarga se ibagai i wahana pe irtama dan utama dalam peimbeintukan manusiia dan 

masyarakat yang be irkualiitas sangat di ituntut peiranannya se ijak diini i.  

Orangtua me imiili ikii pe iran yang dapat meimbe intuk anak-anak meireika 

meinjadii anak yang bai ik dalam se igala hal te iramasuk dalam seigi i akhlak. 

Orangtua meirupakan panutan bagi i anaknya, kareina se itiiap anak pastii 

                                                             
1 Imam Tabroni, Aninsa Juliani, “Peran Orang Dalam Membina Akhlak Anak Pada Masa 

Pandemi Di Rt 64 Gang Mawar IV Purwakarta”, Jurnal: Sosial dan Humaniora, Volume 1, Nomor 1, 

Tahun 2022, h. 17 
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meingi idolakan orangtuanya, dan se imua pe iriilaku orangtuanya pasti i akan diitiiru 

oleih anak.
2
 

Upaya me inanamkan niilaii ke iiimanan, keitakwaan, moral yang bai ik, budii 

pe ikeirti i luhur dan rasa tanggung jawab sosi ial dan keibangsaan, ti idak akan 

be irhasiil tanpa keiteirliibatan keiluarga baiik se icara langsung maupun ti idak 

langsung. Hal iini i diiharapkan nantiinya anak akan dapat meimbeidakan mana 

akhlak yang be inar dan mana akhlak yang salah.  

Namun, dalam hal iitu orangtua juga me impunyai i tugas untuk 

meimbi imbiing dan me ingarahkan anaknya agar ke ilak ke itiika anak deiwasa, anak 

teirse ibut biisa meimbanggakan keidua orangtua dan keilak biisa meinjadii be irmanfaat 

untuk se imua orang. Akan te itapii, ke inyataan yang te irjadii banyak di i li ingkungan 

ki ita tiidak se imua orangtua mampu dan me impunyai i waktu untuk meingasuh dan 

meimbi imbiing anak se icara langsung de ingan tangan meire ika seindi iri i.
3
  

Be ibe irapa orangtua me inggunakan bantuan dari i tangan orang lai in se ipe irti i 

pe ingasuh anak, di ikareinakan orangtua te irlalu siibuk de ingan pe ike irjaan diiluar 

rumah. Seiri ing kalii teirjadii pe irbeidaan peindapat teintang fungsi i orangtua dalam 

meindi idi ik anak, peirbeidaan peindapat fungsi i te irse ibut meinyangkut te intang 

pe imbagi ian tugas orangtua dalam seibuah keiluarga, se ihiingga ada yang 

be iranggapan bahwa fungsi i me imbiimbiing dan meindi idiik anak adalah tugas dan 

                                                             
2
 Gheatasya Sagita Anjani, “Peranan Orangtua Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Di Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang”, Jurnal: Pendidikan Islam, Volume 1, Nomor 3, Tahun 2021, h. 243 

3
Mohammad Adnan, “Pola Asuh Orang Tua dalam Pembentukan Akhlak Anak dalam 

Pendidikan Islam”, Jurnal: Studi Keislaman Volume 4, Nomor 1, Tahun 2018, h. 70 
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tanggung jawab se iorang i ibu saja, se idangkan ayah hanya me impunyai i tanggung 

jawab meinafkahii. Se idangkan dalam Iislam, tugas dan tanggung jawab beirsama.
4
 

  Be itapa peintiingnya pe imbi inaan akhlak darii orangtua, teirutama seiorang 

i ibu yang di imana se iorang i ibu te irse ibut meingasuh, me imbe iri ikan peirliindungan 

se irta meimbeiri ikan peindiidi ikan yang bai ik ke ipada anak teirse ibut. Bai ik dari i si ikap, 

pe iriilaku, dan keibi iasaan orang tua seilalu di iliihat, diiniilaii dan diitiiru oleih anaknya. 

Ole ih kareina i itu orangtua harus me imbeiri ikan contoh yang bai ik ke ipada anak, yang 

bagai imana seiharusnya be irpe iriilaku atau be irakhlak dalam liingkungan keiluarga, 

be irakhlak dalam beirgaul de ingan te iman se ibayanya, orang yang le ibi ih tua, 

be irakhlak dalam liingkungan sosi ial, maupun beirakhlak dalam hal yang be irsi ifat 

spi iri itual (keiagamaan). 

Ada be ibe irapa faktor yang dapat meimpe ingaruhi i peimbe intukan akhlak, 

antara laiin se ipe irtii i insti ing (naluri i) yai itu suatu tabiiat yang di ibawa manusi ia se ijak 

lahiir. Ke idua, adat atau keibi iasaan yai itu se itiiap ti indakan yang di ilakukan manusiia 

se icara beirulang-ulang dalam be intuk yang sama se ihi ingga me injadii ke ibi iasaan. 

Ke iti iga, wari isan yai itu be irpiindahnya si ifat-si ifat teirteintu darii orangtua ke ipada 

ke iturunan  (anak). Ke ie impat, liingkungan.  

Pe ingaruh ke idua orangtua teirhadap peirke imbangan jiiwa ke iagamaan anak 

dalam pandangan Iislam sudah lama di isadarii. Ole ih kare ina iitu, se ibagai i i inte irve insi i 

teirhadap peirkeimbangan jiiwa ke iagamaan teirse ibut, keidua orangtua diibe iri ikan 

                                                             
4
Riyan Safendi, Peran Orang Tua dalam Membentuk Akhlak Anak di Desa Sumber Sari 

Kecamatan Sekampung, ( Metro Lampung : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018)  h. 15-16 
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tanggung jawab. Se ipe irtii se imacam rangkai ian keiteintuan yang di ianjurkan keipada 

orangtua, yai itu meingazankan bayi i yang baru lahiir, meingaki ikah, meimbe irii nama 

yang bai ik, me ingajarkan me imbaca ayat-ayat suci i Al-Qur’an, ke imudi ian 

meimbi iasakan shalat seirta biimbi ingan lai innya yang se ijalan deingan pe iriintah 

agama.
5
  

Globali isasi i seiri ing di ipahamii suatu keikuatan raksasa yang me impeingaruhi i 

tata keihi idupan duniia seicara meinye iluruh, deingan pe ingaruh globali isasi i duniia 

teirasa me injadii se impiit dan transparan. De ingan de imi ikiian pe ingaruh globali isasi i 

meirambah keiseiluruh duniia dan meinjamah seitiiap aspeik keihi idupan tanpa 

meinge inal batas. Arus globali isasi i saat iini i teilah meiniimbulkan peingaruh teirhadap 

pe irkeimbangan budaya bangsa Iindone isi ia. Deirasnya arus i informasii dan 

teile ikomuniikasi i teirnyata meini imbulkan se ibuah keiceinde irungan yang me ingarah 

teirhadap meimudarnya ni ilaii-ni ilai i pe ileistariian budaya.
6
  

Pe ingaruh dari i globali isasi i  te irse ibut, maka tiidak lagi i he iran ji ika pe iriilaku 

atau akhlak manusi ia ceindeirung me inurun, hal iini i se ibagai i bukti i bahwa manusiia 

di iciiptakan oleih Allah Swt dalam dua diimeinsi i ji iwa, kareina iia meimiiliiki i akhlak, 

poteinsi i, oriie intasii, dan keiceinde irungan yang sama untuk meilakukan hal yang 

posi itiif dan neigati if. Diite ingah kondiisi i kriisi isnya akhlak, maka orangtua 

meirupakan alat alteirnatiif yang pe irlu di ikajii dan diijadiikan contoh dalam 

                                                             
5
 Jalaluddin, Psikologi Agama, ( Jakarta: PT RajaGrafindo, 2004)  h. 240 

6
 Sri Suneki, Dampak Globalisasi Terhadap Eksistensi Budaya Daerah,  Jurnal : Ilmiah Civis 2, 

Nomor 1, tahun  2012, h.  318. 
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pe ineirapan dan peini ingkatan te irhadap akhlak se irta peimbeintukan keipri ibadiian 

anak. Maka darii i itu pe iran orangtua sangatlah pe intiing dalam pe imeimbi inaan 

teirhadap akhlak Anak.  

Anak me irupakan amanat yang di ile itakan Allah Swt ke ipada orangtuanya. 

Me ire ika beirtanggung jawab te irhadap anak-anak i itu, ji ika amanat iitu di ilaksanakan 

de ingan baiik de ingan meimbeiri ikan peindi idiikan yang bai ik keipada anaknya, maka 

pahalalah yang akan di ipe irole ihnya. Namun ji ika se ibaliiknya me ire ika 

meine ilantarkan  seihi ingga me inye ibabkan anak-anak yang di iasuhnya ti idak te irurus 

pe indiidi ikan dan peingajarannya, maka beirdosalah meire ika kareina teilah meinyi ia-

nyi iakan amanat yang te ilah diibe iriikan ke ipadanya.  

Anak di ici iptakan oleih Allah Swt de ingan di ibe ikalii pe indorong alamiiah 

yang dapat diiarahkan keiaarah yang baiik atau keiarah yang buruk. Maka 

ke iwajiiban orangtua untuk meimanfaatkan keikuatan alamiiah i itu deingan 

meinyalurkan ke ijalan yang bai ik de ingan me indiidi ik anaknya se ijak usi ia di inii 

meimbi iasakan diiri i beirbuat baiik dan adat iisti iadat yang bai ik agar meire ika tumbuh 

dan beirke imbang meinjadii manusi ia yang be irguna bagi i di iri inya dan bagi i pe irgaulan 

hi idup dii se ike iliili ingnya.
7
 

                                                             
7 Silahuddin, “Peranan Orang Tua Dalam Menginternalisasi Pendidikan Akhlak Kepada Anak”, 

Jurnal: Agama Dan Sosial Humaniora, Volume 5.  Nomor 1, tahun  2017 h. 3 
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  Se icara eitiimologi is Akhlak adalah beintuk jamak darii khuluq yang be irartii 

budi i peike irtii, pe irangai i, ti ingkah laku atau tabiiat.
8
 Akhlak me irupakan suatu siifat 

yang te irtanam dalam diiri i manusi ia dan bi isa beirni ilaii bai ik atau buruk. Akhlak 

tiidak se ilalu iide intiik deingan pe inge itahuan, ucapan, atau peirbuatan yang orang bi isa 

meinge itahui i banyak te intang bai ik buruknya.  Deingan kata laiin akhlak meirupakan 

si ifat-si ifat bawaan manusiia se ijak lahiir yang te irtanam dalam jiiwanya dan se ilalu 

ada padanya. Ke imudi ian juga Al-Qur’an meinandaskan bahwa akhlak iitu baiik 

dan buruknya akan meimantul pada diiri i se indiiri i se isuai i deingan pe imbe intukan dan 

pe imbiinaannya. 

Be irdasarkan obse irvasi i awal yang te ilah di ilakukan di Gampong Sawah, 

peneliti menemukan bahwa kebanyakan orangtua dii deisa Gampong Sawah 

teirse ibut yang si ibuk be ikeirja sehingga kurangnya waktu untuk membimbing 

anaknya, ketika orangtua memiliki waktu luang orangtua disana akan 

mengajarkan anaknya hal–hal sederhana seperti mengajarkan anak berdo’a 

sebelum makan, mengajarkan huruf hijaiyah dan lain sebagainya, namun 

sebagian anak tidak mau diajarkan orangtuanya karena sibuk bermain dengan 

temannya.
9
 Be irdasarkan dari i peimaparan teirse ibut, maka peinuliis te irtariik iingi in 

meinggali i le ibi ih dalam teintang “Peran Orang Tua dalam Membina Akhlak 

Anak di Gampong Sawah Kecamatan Kluet Tengah ” 

 

                                                             
8 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam, 

2000),  h. 1. 
9
 Hasil Observasi Awal, 16 Oktober 2022 
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B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan darii latar beilakang peine ili itiian dii atas dapat diiajukan 

rumusan masalah darii pe ine iliitiian i inii i ialah: 

1. Bagai imana beintuk peiran orangtua dalam meimbi ina akhlak anak dii Gampong 

Sawah Ke icamatan Klueit Teingah Kabupate in Ace ih Se ilatan? 

2. Apa saja faktor peindukung orangtua dalam meimbiina akhlak anak dii 

Gampong Sawah Ke icamatan Klue it Teingah Kabupate in Ace ih Se ilatan? 

3. Apa saja faktor peinghambat orangtua dalam meimbi ina akhlak anak dii 

Gampong Sawah Ke icamatan Klue it Teingah Kabupate in Ace ih Se ilatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan rumusan masalah dii atas, maka tujuan peine iliiti ian iini i adalah: 

1. Untuk meinge itahui i be intuk peiran orang tua dalam meimbiina akhlak anak dii 

Gampong Sawah Ke icamatan Klue it Teingah Kabupate in Ace ih Se ilatan. 

2. Untuk meinge itahui i faktor peindukung dalam meimbiina akhlak anak dii 

Gampong Sawah Ke icamatan Klue it Teingah Kabupate in Ace ih Se ilatan. 

3. Untuk me inge itahuii faktor pe inghambat dalam meimbi ina akhlak anak dii 

Gampong Sawah Ke icamatan Klue it Teingah Kabupate in Ace ih Se ilatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diipe iroleih dalam peine iliiti ian iini i yai itu se ibagai i beiri ikut: 

1. Teiori itiis 
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Se icara teiori itiis pe ineili itiian iini i diiharapkan dapat meinambah wawasan 

pe inge itahuan bagii pe inuliis dan juga pe imbaca teintang pe iran orangtua dalam 

meimbi ina akhlak anak. 

2. Praktiis  

a. Pe inuliis 

Hasi il pe ine iliitiian i inii di iharapkan dapat meinambah dan 

meimpe irkaya i ilmu peinge itahuan bagi i pe inuliis dan juga dapat meinambah 

wawasan pe inuliis te intang peiran orangtua dalam meimbiina akhlak anak. 

b. Orangtua 

Hasi il pe ine iliiti ian iinii di iharapkan dapat meimbeiri ikan masukan bagi i 

orangtua dalam meimbeiri ikan peinge itahuan teintang meimbiina akhlak yang 

baiik untuk anak. 

c. Pe ine iliitii Se ilanjutnya 

Hasi il pe ine ili itiian i inii di iharapkan juga bi isa di ijadiikan acuan bagi i 

pe ineili itii laiin teintang pe iran orangtua dalam meimbi ina akhlak anak. 

E. Penelitian yang Relevan 

1. Pe ine iliitiian yang di ilakukan Nur Lai ilatul Fi itri i dalam peineiliiti iannya yang 

be irjudul “Peiran Orangtua dalam Meimbeintuk Akhlak Anak Usi ia Di ini i” dapat 

di isi impulkan bahwa kriisi is akhlak meinjadii peirsoalan beisar bangsa i indone isi ia 

saat iini i. Tak bi isa di ipungki iri i ke ime irosotan akhlak yang te irjadii adalah akiibat 

darii pe ingaruh ke iluarga dan li ingkungan se ijak keiciil. Ti idak se imua orangtua 

paham akan peinti ingnya pe indi idi ikan akhlak dalam keiluarga. Ke ibutuhan hi idup 
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yang se imaki in tiinggi i me ingharuskan orang tua untuk be ike irja. Se imeintara 

pe indiidi ikan akhlak diise irahkan seipe inuhnya ke ipada guru.
10

 

2. Pe ine iliitiian yang di ilakukan ole ih He irnawati i dalam peineili itiiannya yang be irjudul 

“Pe iran Orangtua Teirhadap Pe imbiinaan Akhlak Pe ise irta Di idikikk MIi Pe ile iwalii 

Mandar”, dapat diisi impulkan bahwa peimahaman peise irta diidiik te intang agama 

masiih sangat kurang, ti ingkat pe inge itahuan te intang agama i islam masiih sangat 

miini im, baiik darii se igi i hubungan ke ipada Allah maupun hubungan ke ipada 

manusiia. Contohnya pada saat diirumah, tiidak meindapatkan biimbiingan 

ke irohaniian seipe irtii biimbi ingan sholat, kare ina orangtuanya ada yang si ibuk 

be ikeirja diiluar.
11

 

3. Pe ine iliitiian yang di ilakukan oleih Muthmai innah, He ili iatii Fajri iah, dan Ani ita 

Novi ira dalam peineili itiiannya yang be irjudul “Peiran Orangtua Dalam 

Me impeirke inalkan Bacaan Al-Qur’an Pada Anak Di i Gampong Dalam 

Ke icamatan Samadua Kabupate in Ace ih Se ilatan” dapat di ismpulkan bahwa 

pe iran yang di ilakukan orangtua dalam me impeirke inalkan bacaan Al-Qur’an 

ke ipada anak yai itu deingan cara meimbi imbiing, me imbi iasakan, meimbeiri ikan 

pe irhatiian, meinge inal keisuli itan anak, dan juga me inggunakan me itodei 

teirte intu.
12

 

                                                             
10

 Nur Lailatul Fitri, “Peran Orang Tua dalam Membentuk Akhlak Anak Sejak Dini”, Jurnal: 

Indonesian Journal Of Early Childhood Islamic Education, Volume 1, Nomor 2, Tahun 2017, h. 156 
11

Hernawati, “Peranan Orang Tua Terhadap Pimbinaan Akhlak Peserta Didik MI Polewali 

Mandar”, Jurnal Pendidikan Dasar Islam Volume 3 Nomor 2, Tahun 2016, h. 53 
12

 Muthmainnah, Heliati Fajriah, Anita Novira, “Peran Orangtua Dalam Memperkenalkan 

Bacaan Al-Qur’an Pada Anak Di Gampong Dalam Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan”, 

Jurnal: Fitrah, Volume 3, Nomor 2, Tahun 2021, h. 57 
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Be irdasarkan uraiian teirdahulu ada peirsamaan dan peirbeidaan darii 

pe ineili itiian i inii. Pe irsamaan dalam peineili itiian i inii yai itu pe ine ili itiian sama-sama 

meinggunakan me itodei pe ine iliitiian kualiitatiif de ingan pe inde ikatan deiskri iptiif, 

juga penelitian sama-sama membahas tentang peran orangtua, dan sama-

sama membahas orangtua yang sibuk bekerja seidangkan pe irbe idaannya yai itu 

kajian terdahulu membahas tentang pendidikan akhlak anak dan pemahaman 

peserta didik tentang agama masih kurang sedangkan penelitian ini 

membahas tentang bentuk dari peran orangtua dalam membina akhlak anak. 

F. Definisi Operasional 

1. Pe iran Orangtua 

Pe iran adalah seisuatu yang me injadii peigangan utama dalam 

meine intukan suatu peirmasalahan. Se idangkan orangtua me irupakan 

pe indiidi ikan utama dan peirtama bagi i anak-anak meire ika, kareina darii 

meire ikalah anak mula-mula meineiri ima pe indiidi ikan. Peiran orangtua adalah 

ke iiikutse irtaan orang tua dalam meineintukan arah dan tujuan peindiidi ikan anak 

teirutama dalam peimbiinaan akhlak anak teirse ibut.
13

  

Orangtua me imiiliiki i pe iranan yang sangat peinti ing dalam keihi idupan 

anak diimana orangtua adalah peindi idi ik utama dan peirtama bagi i anak. Seijak 

se iorang anak lahiir, orangtuanyalah yang se ilalu ada diisampiingnya, ole ih 

kareina iitu se iorang anak akan meini iru peirangai i darii orangtuanaya, se ilai in iitu 

                                                             
13

 Rixsy Adi Putra, Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Akhlak Anak Didesa Lubuk Ladung 

Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan, (Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu, 2021) h. 9 
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orangtua juga beirpe iran dalam peimbe intukan akhlak anak.
14

 Orangtua 

be irpeiran se ibagai i pe ingawas dan pe indampi ing juga se ibagai i moti ivator bagi i 

anak.
15

 Pe iran orangtua yang di imaksud dalam peineili itiian iini i yai itu orangtua 

meimbe iriikan pe irhatiian, kasi ih sayang dalam peimbiinaan keipada anak 

se ihi ingga anak meimiili ikii akhlak yang bai ik. 

2. Me imbiina Akhlak 

Pe imbiinaan adalah keigi iatan yang di ilakukan se icara sadar, teireincana, 

teiratur dan teirarah untuk meini ingkatkatkan peinge itahuan, siikap dan 

ke iteirampiilan objeik de ingan ti indakan peingarahan se irta peingawasan untuk 

meincapaii tujuan.
16

  

Akhlak adalah budii peike irtii, pe irangai i, tiingkah laku atau tabiiat yang 

di ibawa seijak lahiir yang te irtanam dalam ji iwanya dan se ilalu ada padanya, 

si ifat iini i dapat beirupa peirbuatan baiik yang se iri ing di ise ibut akhlak muliia dan 

juga be irupa  peirbuatan buruk yang di ise ibut peirbuatan teirceila seisuai i deingan 

pe imbiinaannya.
17

 

Me imbiina akhlak maksudnya adalah tiindakan darii orangtua dalam 

meimbi imbiing dan me imbantu peirke imbangan akhlak anak kei arah yang le ibi ih 

                                                             
14

 Ika Hairani, Dkk, “Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Smp It 

Kabupaten Deli Serdang”, Jurnal: At-Tazakki, Volume 3, Nomor 1, Tahun 2019, h. 25  
15

 Sultan Hadi Prabowo, Dkk, “Peran Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak Di Masa 

Pandemi Covid-19 Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal: Pendidikan Islam, Volume 11, Nmomor 2, 

Tahun 2020, h. 198-199 
16

 Pitri Hardiani, Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Anak Pada Masa Pandemi Covid-

19 Didesa Muara Niro Kecamatan VII Koto Kabupaten Tebo, (Jambi: Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi, 2021), h 3. 
17

 Miftahus Sa’adah, Pengaruh Pola Pendidikan Keluarga Terhadap Akhlak Anak di Desa Kota 

Gajah Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016, (Metro: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Jurai Siwo Metro, 2016), h 12. 



 

 

12 

 
 

 

baiik lagi i, se ihi ingga te irbe intuk akhlak yang te irpuji i i inii di i dalam diiri i anak 

teintunya di ilakukan deingan suatu proseis pe imbiinaan yang be inar, untuk 

meili ihat apakah anak sudah meinge inal pe iriilaku baiik, sopan, buruk se irta 

mampu meingucapkan do’a se ibeilum atau se isudah meilakukan seisuatu. 



13 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Peran Orangtua dalam Membina Akhlak Anak 

1. Pengertian Peran Orangtua 

Pe iran adalah peirangkat tiingkah laku yang di iharapkan diimiiliiki i oleih orang 

dan beintuk-be intuk pe iran bi isa be irupa meinghi iraukan, me impeirhatiikan, 

meingarahkan, me imbiimbi ing, dan i ikut be irtanggung jawab atas ke ihi idupannya 

se iharii-hari i bai ik jasmanii maupun rohanii.
1
 Orangtua me irupakan orang yang le ibi ih 

tua atau orang yang di ituakan, namun umumnya di i masyarakat peinge irti ian 

orangtua iitu adalah orang yang te ilah me ilahiirkan kiita yai itu iibu bapak, seilaiin 

yang te ilah meilahiirkan kiita keiduni ia iini i iibu bapak juga juga yang me ingasuh dan 

yang te ilah meimbiimbi ing anaknya de ingan cara meimbeiri ikan contoh yang bai ik 

dalam meinjalanii ke ihiidupan se iharii-hari i.
2
 

                                   

       

                                                             
1
 Muhammad ‘Ainal Yaqin, Peran Orang Tua dalam Menanamkan Akhlak Pada Anak 

Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Semarang (Perspektif Bimbingan Islam) (Semarang : 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015), h. 28 
2
 Alsi Rizka Valeza, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Anak di Perum Tanjung 

Raya Permai Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung, (Bandar Lampung : 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung, 2017), h. 17 
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Arti inya:“Dan Allah me inge iluarkan kamu dari i pe irut i ibumu dalam keiadaan ti idak 

me inge itahuii se isuatupun, dan Di ia me imbe iri i kamu peinde ingaran, pe ingli ihatan dan 

hatii, agar kamu be irsyukur.”(QS An-Nahl 78).
3
 

Makna ayat di i atas iialah Anak di ilahiirkan dalam keiadaan fiitrah, se ihiingga 

anak  meimbutuhkan peindiidi ikan, arahan dan bi imbiingan. Se ibagai i manusi ia fi itrah, 

anak dan pe indiidi ikan meirupakan bagi ian yang ti idak bi isa di ipi isahkan, anak yang 

baru lahiir meimeirlukan peindi idiikan, bahkan se ijak iia dalam kandungan. Siikap dan 

ke ipriibadi ian anak diiteintukan oleih pe indiidi ikan, peingalaman dan latiihan-latiihan, 

yang di ilaluii seijak masa keiciil akan meimpe ingaruhi i hiidupnya di i masa yang akan 

datang kareina peindi idi ikan meirupakan keibutuhan hiidup dan tuntutan keijiiwaan. 

Maka orangtua ti idak boleih me ingabai ikan peirannya dalam meimbe iriikan 

pe indiidi ikan keipada anak teirse ibut.
4
  

Pe iran orangtua adalah seibagai i peinye ilamat anak dii duni ia dan dii akhi irat, 

khususnya dalam meinumbuhkan akhlak muliia bukanlah tugas yang ri ingan. 

Pe irtumbuhan fiisi ik, iinte ileiktual, eimosi i dan si ikap sosi ial anak harus diiukur de ingan 

ke ise isuaiian niilaii-ni ilai i agama meilaluii jalan yang di iri idhoi i Allah SWT. Oleih 

kareina iitu peirlu adanya pe imbagi ian tugas antara seiluruh anggota ke iluarga 

masyarakat, dan leimbaga yang be irtanggung jawab atas teirbe intuknya akhlak 

muliia se iorang anak.
5
  

                                                             
3
 Al-hikmah, Alqur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2014) h. 275 

4
 Silahuddin, Jurnal: “Peran Orang Tua Dalam Menginternalissi Pendidikan Akhlak Kepada 

Anak”, Jurnal Agama dan Sosial Humaniora, Volume 5 Nomor 2, Tahun 2017 
5 Muhammad ‘Ainal Yaqin, Peran Orang Tua dalam..., h. 29-30 
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2. Bentuk-Bentuk Peran Orangtua 

Ke iluarga me irupakan teimpat tumbuh keimbang anak, dan juga se ibagai i 

pe indiidi ik utama dan peirtama bagi i anak, di imana anak akan meindapat beirbagai i 

pe ingaruh langsung te irutama pada saat masa-masa e imas anak. Orangtua teirutama 

se iorang i ibu akan me imbe iriikan pe ingalaman peirtama bagi i ke ihi idupan anak, 

di imana peingalaman teirse ibut sangat be irdampak dan beirartii bagi i ke ihiidupan anak 

di imasa yang akan datang.
6
 Orangtua me imi iliiki i pe iranan yang be igi itu pe inti ing bagi i 

ke ihiidupan anak di imana orangtua meimi iliiki i pe iran untuk meinjaga, me ingurus, 

meimbi ina dan meindiidi ik anak-anaknya, orangtua meimiili ikii tanggung jawab untuk 

se ilalu meili indungi i dan dapat meimbeintuk akhlak yang bai ik.
7
 

Adapun be intuk-be intuk  pe iran orangtua adalah meimbe iriikan pe inge itahuan 

agama yang bai ik, me imbeiri ikan wawasan yang luas, be irjiiwa pe imiimpi in, 

meimbe iriikan rasa ciinta, kasi ih sayang, pe irhatiian dan pe indiidi ikan. Orangtua dapat 

di ikatakan yang te irde ikat deingan anak, orangtua yang te irdi irii darii seiorang ayah 

dan se iorang i ibu meimi iliiki i peiranan yang sangat pe intiing bagi i anak-anaknya. 

Adapun be intuk pe iran iibu adalah seibagai i be iriikut: 

a. Se ibagai i sumbe ir dan peimbeiri i kasiih sayang 

b. Pe ingasuh dan pe ime iliihara 

c. Teimpat meincurahkan iisi i hatii  

d. Me ingatur ke ihi idupan dalam rumah tangga 

                                                             
6
  Nur Lailatul Fitri, Peran Orang Tua Dalam Membina..., h. 158 

7
 Imam Tabroni, Aninsa Juliani, “Peran Orang Dalam Membina Akhlak Anak Pada Masa 

Pandemi Di Rt 64 Gang Mawar IV Purwakarta”, Jurnal: Sosial dan Humaniora, Volume 1, Nomor 1, 

Tahun 2022, h. 17 
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e. Pe imbiimbi ing hubungan pri ibadii 

f. Pe indi idiik dalam seigi i-se igi i e imosi i.
8
 

Di isampiing i ibu, ayah pun juga meime igang pe iranan peintiing bagi i anaknya. 

Di itiinjau darii fungsi i dan tugasnya se ibagai i ayah, be intuk pe iran ayah adalah se ibagai i 

be iriikut: 

a. Se ibagai i sumbe ir keikuatan bagii ke iluarga 

b. Se ibagai i pe imbeiri i rasa aman bagii ke iluarga dan anggota ke iluarga 

c. Se ibagai i pe iliindung te irhadap ancaman darii luar 

d. Se ibagai i pe indiidi ik darii se igi ise igi i rasi ional.
9
 

Orangtua meimpunyai i pe iranan dalam me imbeiri ikan tanggung jawab 

pada anak dalam meindiidi ik moral anak maka orangtua meinjadii guru pe irtama dan 

pe irtama bagi i anak-anaknya di irumah, be iri ikut i inii be irbagai i macam peiran orangtua 

yai itu: 

a. Pe iran se ibagai i peindi idiik 

 Orangtua waji ib meimbeiri ikan bi imbiingan maupun peingarahan ke ipada 

anak. Niilaii-ni ilai i moral yang di itanamkan orangtua keipada anak seijak diinii 

be ikal dan beinte ing meire ika untuk meinghadapii peirubahan-pe irubahan yang 

teirjadii. Orangtua pe irlu meinanamkan artii pe intiing dari i pe indi idi ikan dan iilmu 

pe inge itahuan yang me ire ika dapatkan baiik diise ikolah, dii luar seikolah, seirta 

di i dalam keiluarga. Orangtua darii anak teirse ibut meinjalankan peiran teirse ibut 

                                                             
8
 Tia Indrianti, Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak di Desa Kedaton Induk 

Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur, ( Lampung : Metro Lampung, 2020), h. 11 
9
 Tia Indrianti, Peran Orang  Tua Dalam Membentuk Karakter..., h. 12 
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de ingan be irbagai i cara yai itu de ingan me ingajarii hal-hal keici il seipe irtii makan 

de ingan tangan kanan, meingarahkan anak meimiili ih teiman yang bai ik, 

meingajari i pe irbeidaan baiik dan buruk dan juga me ingajari i beirsi ikap sopan 

dan beirtutur kata baiik teirhadap orangtua. 

b. Pe iran se ibagai i panutan 

Anak me imeirlukan modeil panutan diiliingkungannya, orangtua 

pe irlu meimbeiri ikan contoh dan teiladan yang bai ik bagi i anaknya. Pe iran 

orangtua yang bai ik akan meimpeingaruhi i keipri ibadiian anak. Orangtua 

meimaiinkan pe iran meireika se ibagai i panutan anak deingan me injaga tiingkah 

laku, ucapan dan juga meimbe iriikan contoh yang bai ik ke ipada anak. 

c. Pe iran se ibagai i teiman  

Me inghadapi i anak yang akan me imasukii masa reimaja, orangtua 

pe irlu leibiih sabar dan mau meinge irti i teintang pe irubahan yang di ialamii 

anak. Orangtua dapat meinjadii sumbe ir i informasii, se irta teiman yang dapat 

di iajak biicara keitiika anak meingalamii ke isuliitan. Pe iran iini i dapat 

di iwujudkan deingan cara i ikut be irmaiin de ingan anak, te impat meincurahkan 

ke iluh keisah anak, se irta beirse idiia meinde ingarkan ke iluhan anak dan juga 

be irbagai i ceiriita deingan anak. 

d. Pe iran se ibagai i konse ilor 

Pe iran orangtua sangat pe intiing dalam meindampiingi i anak, ke itiika 

meinghadapi i masa-masa suli it dalam meingambi il keiputusan bagi i di iri inya. 

Orangtua dapat meimbeiri ikan gambaran dan peirtiimbangan ni ilaii yang 
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posi itiif dan ne igati if, se ihi ingga me ire ika mampu meingambi il keiputusan 

teirbai ik. Seilaiin i itu orangtua juga harus meimi iliiki i keisabaran yang ti inggi i 

se irta keisi iapan meintal yang kuat meingahdapii se igala tiingkah laku meireika, 

teirle ibiih lagi i se iandaiinya anak sudah meilakukan hal yang ti idak 

di iiingi inkan. Pe iran i ini i di i re ialiisasi ikan deingan wujud orangtua me imbeiri i 

nase ihat teirhadap anak untuk beirani i be iradaptasii deingan li ingkungan 

se ikolah dan masyarakat, meinaseihatii anak ke itiika be irteingkar de ingan 

teiman, dan meineinangkan ke itiika anak meinangi is. 

e. Pe iran se ibagai i komuniikator 

Suasana harmoniis dan sali ing me imahamii antara orangtua dan 

anak dapat meinciiptakan komuniikasii yang bai ik. Me inci iptakan rasa aman 

dan teirliindungi i untuk meimbe iriikan anak dalam meineiri ima uluran tangan 

orangtua se icara teirbuka dan meimbi icarakan masalahnya. Pe iran i ini i 

di iwujudkan deingan be irtanya be irbagai i keigi iatan yang te ilah diilaluii 

di ise ikolah maupun diiliingkungan masyarakat, dan meingajarii anak 

be irbiicara yang sopan te irhadap teiman dan orangtua.
10

 

Be irdasarkan darii urai ian di iatas ayah dan i ibu meimpunyai i pe irannya 

masiing-masi ing dalam meingasuh dan meimbi ina anak-anaknya di imana iibu 

be irpeiran se ibagai i pe imbeiri i kasi ih sayang bagi i anak-anaknya dan juga i ibu be irpe iran 

se ibagai i pe imbiimbi ing. Se ilai in i itu, ayah juga meimpunyai i pe iran bagi i anaknya yai itu 

ayah me imbeiri ikan rasa aman bagi i anaknya dan juga se ibagai i peili indung. 

                                                             
10

 Achmad Fadian, Nurmalia K, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembinaan Moral Anak Usia 

Dini”, Jurnal: Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Volume 1, Nomor 2, tahun 2019, h. 42-42 
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3. Kedudukan Orangtua 

Ke iluarga adalah wadah yang sangat pe intiing di i antara i indiivi idu dan 

group se irta meirupakan keilompok sosi ial yang pe irtama diimana anak-anak 

meinjadii anggotanya, se ihi ingga sudah te intu ke iluarga lah yang pe irtama-tama pula 

meinjadii teimpat untuk meingadakan sosi ialiisasi i keihi idupan. Untuk iitu orangtua 

harus me inge itahuii dan me ineirapkan akan artii ke idudukan, fungsi i, pe iranan dan 

ke iwajiibannya teirhadap anak dan keiluarga.  

Dalam keiluarga ke idudukan iibu dan bapak teirhadap anak adalah laksana 

akar seibuah pohon teirhadap cabang-cabangnya, se ibagai imana keihi idupan dan 

pe irkeimbangan cabang-cabang pohon teirgantung pada akar-akarnya. Maka darii 

i itu keiluarga meirupakan uniit sosi ial teirke iciil yang me imbeiri ikan fondasii priime ir 

bagi i pe irkeimbangan tiingkah laku anak. Maka, baiik buruknya ke iluarga iini i 

meimbe iriikan dampak yang posi iti if atau ne igati if pada diiri i anak meinuju keipada 

tiingkah laku yang bai ik.
11

  

Tiidak ada yang le ibi ih be isar jasanya ke ipada kiita meilaiinkan ke idua 

orangtua ki ita, seibagai i tiimbal baliiknya maka agama iislam meingajarkan pri insi ip-

pri insi ip akhlak yang pe irlu di itunaiikan oleih anak-anak ke ipada orang tua. Anak 

meimandang bahwa iibu dan bapaknya se ibagai i iidola bagi i keihi idupannya, ole ih 

kareina i itu orang tua harus meimbe iriikan contoh yang se ibai ik-bai iknya se ibagai i 

panutan tiingkah laku anak, baiik dalam kata-kata maupun peirbuatan.  

                                                             
11

 Asrul Busra, “Peranan Orang Tua Terhadap Pembinaan Akhlak Anak”, Jurnal: Kajian 

Perempuan, Gender dan Agama, Volume 12,  Nomor. 2, h. 125-126 
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Orangtua se ibagai i pe indiidi ik dan peimbi imbiing ti idak dapat diipi isahkan 

de ingan masa pe irtumbuhan dan peirke imbangan anak, ti ingkah laku dan pe irbuatan. 

Kare ina ti ingkah laku dan pe irbuatan yang baiik ti idaklah teirtanam dalam diiri i anak 

tanpa adanya pe indiidi ikan, biimbiingan dan peimbiinaan yang baiik darii orang 

tuanya, le ibi ih-le ibi ih tiingkah laku teirse ibut be irkaiitan deingan ni ilaii-ni ilai i agama.
12

 

Dalam rangka meiniingkatkan akhlak anak, peirlu diici iptakan iikliim yang 

meimungki inkan tumbuh dan beirkeimbangnya pe imbe intukan akhlak anak. Untuk 

i itu diipe irlukan peindiidi ikan se icara teirus me ineirus dan pe imbiiasaan dalam 

ke ihiidupan se iharii-hari i.  

4. Faktor Pendukung Peran Orangtua dalam Membina Akhlak 

1. Faktor Pe imbawaan 

Faktor pe imbawaan iialah siifat keice inde irungan yang di imi ili ikii 

orangtua atau keibi iasaan orangtua akan be irpeingaruh pada akhlak anak. 

Contohnya  se ipe irtii ke ipi intaran. 

2. Faktor ke iadaan keiluarga dii rumah 

Me inurut Kahar Mansyur orangtua he indaknya me ime iliihara 

hubungan yang harmoni is deingan anggota keiluarga, kareina hubungan 

yang harmoni is dan pe inuh kasi ih sayang mampu me inghasi ilkan 

pe irkeimbangan pe iriilaku anak yang bai ik. 
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3. Faktor li ingkungan yang bai ik 

Me inurut Dalyono li ingkungan hi idup adalah seiluruh be inda dan 

daya se irta keidaan manusiia diidalamnya juga se igala tiingkah pe irbuatannya 

dan meimpeingaruhi i suatu keilangsungan hi idup seirta pada keise ijahteiraan 

manusiia. Li ingkungan yang bai ik akan me inghasi ilakn pe irbuatan yang bai ik 

dan se ibaliiknya ji ika liingkungan buruk maka peirbuatan seise iorang juga 

buruk. 

4. Faktor pe irhatiian orangtua 

Me inurut zaki iya Drajat  anak me ine iriima apa saja yang di ikatakan 

orangtua ke ipadanya, padahal anak beilum meimpunyai i ke imampuan untuk 

meimi ikiirkan. Oleih kareina iitu, orangtua harus meimbeiri ikan peirhatiian 

ke ipada anaknya se ikali ipun orangtua si ibuk di iluar rumah. 

Be irdasarkan uraiian di iatas dapat diisi impulakan bahwa banyak faktor yang 

dapat meindukung orangtua dalam peimbi inaan akhlak pada anak yai itu faktor 

ke iadaan keiluarga diimana faktor iini i sangat beirpe ingaruh pada anak kareina keitiika 

ke iluarga anak harmoniis anak akan meirasa aman beirsama keiluarganya. 

5. Faktor  Penghambat Peran Orangtua dalam Membina Akhlak 

1. Faktor i ilmu peinge itahuan orangtua teintang ajaran agama iislam 

Orangtua me irupakan peimbiina priibadi i peirtama bagi i anak, sudah 

se ipatutnya orangtua meimiiliiki i keipri ibadiian dan beirakhlak baiik supaya 

meinjadii contoh untuk anaknya. Mi ini imnya pe inge itahuan ajaran agama 
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Iislam pada orangtua akan meimpeingaruhi i prose is bi inaan akhlak pada anak 

kareina tiidak tau apa yang akan di iajarkan ke ipada anak.  

2. Faktor pe ingasuhan ke ite irbatasan waktu beirsama anak 

Salah satu faktor peinghambat peiran orangtua beirsama anak 

adalah faktor peingasuhan ke ite irbatasan waktu dalam meimbi ina anak.
13

 

Faktor i ini i di ise ibabkan kareina orangtua si ibuk be ike irja seihi ingga ti idak ada 

waktu beirsama anak-anaknya. 

Be irdasarkan darii uraiian dii atas dapat diisi impulkan bahwa banyak faktor 

yang me injadii pe inghambat darii peiran orangtua dalam meimbiina akhlak anak 

di imana faktor peinghambat teirse ibut yai itu peinge itahuan orangtua teintang ajaran 

i islam diimana orangtua meimbe iriikan contoh yang bai ik ke ipada anak dan 

ke iteirbatasan waktu beirsama anak juga faktor pe inghambat diimana orangtua yang 

si ibuk be ikeirja se ihiingga kurang ada waktu untuk beirmaiin be irsama anak.  

B. Pembinaan Akhlak 

1. Pengertian Pembinaan Akhlak 

Akhlak me irupakan mutiiara hiidup yang meimbe idakan manusiia deingan 

makhluk yang lai innya. Tanpa akhlak, manusi ia biisa keihi ilangan seibuah deirajat 

ke imanusiiaannya yang muli ia akan turun keide irajat biinatang, atau bahkan biisa 

leibi ih re indah darii bi inatang. Akhlak juga meiruakan ceirmiinan dari i umat Islam 

yang te intu saja meimpunyai i dasar. Pada dasarnya, tujuan utama akhlak adalah 
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 Tika Hartati, “Peran Orang Tua dalam Membina Akhlak Anak Usia 5-10 Tahun”,  Jurnal : 

PAI Raden Fatah, Volume 1  Nomor 2, Tahun  2019, h. 148-149. 



 

 

23 

 
 

 

agar se itiiap umat musliim beirbudi i peike irtii, beirti ingkah laku, dan beiradat iisti iadat 

yang bai ik se isuai i ajaran-ajaran iislam. 

Akhlak me inurut Al-Ghazali i adalah suatu si ifat yang te irtanam dalam jiiwa 

manusiia, yang dari inya muncul pe irbuatan yang mudah di ike irjakan tanpa meilaluii 

pe irtiimbanagn akal piiki iran. Akhlak be irsumbeir pada Al-Qur’an Wahyu Allah 

yang ti idak di iragukan lagi i ke iasli iannya dan ke ibeinarannya, de ingan Nabi i 

Muhammad seibagi i the i li ivi ing Qur’an. Se imua pe ingi ikut Muhammad harus 

di iajarkan deingan ajaran Al-Qur’an, se imua musliim harus me incontoh Nabii 

Muhammad. Akhlak iislam adalah se ibagai i alat untuk meingontrol se imua 

pe irbuatan manusiia, dan seimua peirbuatan manusiia diiukur deingan suatu sumbeir 

yai itu  Al-Qur’an dan Al-Hadi is. De ingan de imiiki ian, kiita harus se ilalu meindasarkan 

pada Al-Qur’an dan Al-Hadi is se ibagai i sumbeir Akhlak.
14

 

2. Jenis-jenis Akhlak  

Se isuai i deingan ajaran agama teintang adanya pe irbe idaan manusiia dalam 

se igala se igi inya, maka meinurut Iibnu Qayyi im maka ada dua jeiniis akhlak yai itu: 

1. Akhlak Dlarury 

Akhlak dlarury yai itu akhlak yang asli i, otomatiis akhlak peimbeiri ian 

Allah se icara langsung tanpa meime irluan latiihan, keibi iasaan dan 

pe indiidi ikan. 
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2. Akhlak Mukhtasabah 

Akhlak mukhtasabah yai itu akhlak atau budi i peike irtii yang harus 

di icarii deingan jalan meilatiih, meindi idiik dam meimbiiasakan yang bai ik se irta 

cara beirpiiki ir yang te ipat. 

Me inurut Mustafa Kamal se icara gariis be isar akhlak iitu teirbagi i me injadii 

dua macam, diimana keiduanya be irtolak beilakang eife iknya bagi i ke ihiidupan 

manusiia, yai itu: Akhlak yang te irpuji i atau akhlak yang muli ia dan akhlak yang 

teirce ila. Akhlak manusiia te irdiiri i atas akhlak yang bai ik (al-akhlaq almahmudah) 

dan akhlak yang te irce ila (al-akhlaq al-mazmumah), se ihi ingga harus di ipe irhati ikan 

baiik se ijak mau tiidur hi ingga bangun dari i tiidurnya, se ijak bangun tiidur sampaii 

akan tiidur keimbalii.
15

 

1. Teirpuji i (al-akhlaqal-mahmudah), Akhlak teirpujii atau al-akhlaq al-

mahmudah maksudnya adalah peirbuatan- pe irbuatan baiik yang datang 

darii si ifat-si ifat batiin yang ada dalam hatii meinurut syara‟. 

2. Teirce ila (al-akhlaq mazmumah) Si ifat-si ifat teirceila atau keijii atau akhlaq 

al-mazmumah meinurut syara‟ diibe incii Allah dan Rasul-Nya yai itu si ifat-

si ifat ahlii maksi iat pada Allah. 
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a. Ujub, Me inurut Iimam Al Ghazali i meinye ibutkan bahwa peirasaan ujub 

adalah keiciintaan seise iorang akan suatu karuni ia yang ada pada diiriinya 

dan meirasa meimi iliiki inya se indi iri i se irta tiidak me inyadarii bahwa karuni ia 

teirse ibut adalah peimbe iriian Allah SWT. ujub meirupakan suatu 

pe iriilaku teirceila meiski ipun hanya ada dii batiin saja. Contoh seise iorang 

yang me irasa diiriinya sudah meirasa heibat(kaya) ke imudiian iia seimudah 

i itu meire indahkan orang laiin deingan ke ihe ibatan apa yang uda i ia miili ikii. 

Hal i ini i te intu tiidak diibe inarkan dalam i islam kareina se igala yang 

di imiiliiki i ole ih manusiia adalah karuniia Allah SWT dan ki ita ti idak 

bangga akan karuniia teirse ibut. 

b. Takabur, Takabur beirasal darii bahasa arab Takabbara-Yatakab baru 

yang arti inya sombong atau me imbanggakan diiri i se indiiri i. Takabur 

se imakna deingan Ta’azum, yai itu meinampakkan keiagungannya dan 

ke ibeisarannya di ibandi ingkan de ingan orang lai in. Dalam bahasa 

i indoneisi ia banyak se ikali i i istiilah laiin dari i takabur iinii antara laiin, 

sombong, congkak, angkuh, ti inggi i hati i atau beisar ke ipala. Takabur 

meinurut iisti ilah adalah suatu siikap me intal meimandang reindah 

teirhadap orang laiin, se imeintara iia meimandang tiinggi i dan muliia 

teirhadap diiri inya se indi iri i.
16
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c. Ri iya, adalah meilakukan amal keibaiikan bukan kareina ni iat iibadah 

ke ipada Allah, meilaiinkan deimi i manusiia de ingan cara meimpeirli ihatkan 

amal keibai ikannya ke ipada orang lai in supaya me indapat pujiian atau 

pe inghargaan, de ingan harapan agar orang lai in me imbeiri ikan 

pe inghormatan padanya. Me inurut Iimam Habi ib Abdullah Haddad 

ri iya‟ adalah meinuntut keidudukan atau meimi inta diihormatii dariipada 

orang ramaii de ingan amalan yang di itujukan untuk akhiirat.  

3. Konsep Imam Al Ghazali tentang Pendidikan Akhlak Anak 

Adapun konse ip pe imi ikiiran Iimam Al Ghazalii te intang pe indi idi ikan akhlak 

pada anak yai itu seibagai i be iri ikut: 

a. Akhlak Te irhadap Allah 

Orangtua di ianjurkan seijak diini i me ingajarkan dan meimbiiasakan 

si ibadah keipada anak-anaknya, se ipe irtii shalat, beirdoa, dan beirpuasa dii 

bulan ramadhan, se ihiingga be irangsur-angsur tumbuh rasa se inang 

meilakukan iibadah teirse ibut, dan deingan seindi iri inya anak akan 

teirdorong untuk me ilakukannya tanpa ada peiri intah darii luar teitapii 

dorongan i itu tiimbul darii di iriinya se indi iri i tanpa paksaan darii orang lai in. 

b. Akhlak Te irhadap Orangtua 

Se iorang anak haruslah diidi idi ik untuk se ilalu taat keipada 

orangtuanya, gurunya se irta yang be irtanggung jawab atas 

pe indiidi ikannya dan he indaklah iia meinghormatii orang yang le ibi ih tua 

dariinya. Se ite ilah peintiingnya me inanamkan rasa hormat anak teirhadap 
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orangtua, Iimam Al-Ghazali i juga meinjeilaskan peirlunya meine irapkan 

hukuman dan meimbe irii hadiiah, di ipujii di ideipan orang banyak. 

 

c. Akhlak Ke ipada Di iri i Se indiiri i 

1. Adab Makan 

Me inurut al-ghazali i si ifat peirtama yang pali ing me inonjol pada anak-

anak iialah keirakusannya te irhadap makanan, kareina iitu he indaknya 

di iajarkan adab makan dan miinum, mi isalnya anak di iajarkan 

meimbaca basmallah se ibeilum makan, tiidak meingambi il makanan 

ke icualii de ingan tangan kanannya, me imulaii de ingan makanan yang 

leibi ih de ikat deingannya, ti idak mulaii makan se ibeilum orang laiin 

meimulaiinya, ti idak meimusatkan pandangan kei arah makanan tiidak 

pula kei arah orang-orang yang se idang makan, meingunyah 

makanan deingan bai ik. 

2. Adab Be irpakai ian 

Iimam Al-Ghazali i se ilalu meineigaskan bahwa anak-anak harus 

di iajarkan untuk meinyukai i pakaiian-pakaiian yang be irwarna putiih 

saja, bukan yang be irwarna laiin atau suteira, se ibab ke idua jeiniis 

pakaiian se ipeirti i iitu hanya layak untuk pe ireimpuan atau orang-orang 

yang me inye irupakan di iri inya de ingan pe ireimpuan (bancii) dan 

kareinanya lakii-laki i ti idak pantas meimakaiinya. 
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d. Adab Ke ipada Orang Lai in 

1. Adab Duduk 

Iimam al ghazalii pe irnah beirkata heindaklah anak-anak diiajarkan 

cara duduk yang bai ik dan beinar, tiidak meileitakkan kakii yang 

se ibe ilah dii atas kakii yang se ibe ilahnya lagi i. 

2. Adab Duduk de ingan Orang Lai in 

Iimam al ghazalii me ineigaskan he indaknya anak-anak diibiiasakan 

untuk tiidak me iludah pada teimpat yang bukan se imeisti inya, ti idak 

meinguap dan ti idak me imbuang i ingus di i hadapan orang laiin, se irta 

tiidak meimbe ilakangii orang lai in. 

3. Adab Be irbi icara 

Iimam al-ghazali i me ineigaskan bahwa anak-anak agar di ijaga darii 

pe irkataan yang si ia-si ia, keiji i, meingutuk, meimakii dan beirgaul 

de ingan orang yang li idahnya se ilalu beirbuat deimiiki ian kareina tiidak 

dapat diibantah bahwa yang de imi iki ian i itu akan meinjalar dari i 

teiman-te iman yang jahat. 

4. Tawadhu’ 

Me inurut al-ghazalii se iorang anak he indakanya di ilarang 

meimbanggakan diiri i dii deipan teiman-teimannya, di ise ibabkan seisuatu 
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yang di imiili ikii orangtuanya, teintang ke ikayaan, makanan, pakaiian 

atau peiralatan seikolahnya.
17
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Metode Penelitian 

Jeini is pe ine iliitiian yang di igunakan dalam pe ine iliitiian i ini i meingacu pada 

pe ineili itiian kualiitatiif.  Pe ine iliiti ian kualiitatiif adalah riise it yang be irsi ifat de iskri iptiif 

yang ce indeirung me inggunakan analiisi is de ingan pe indeikatan iinduktiif.
1
 Me itodei 

pe ineili itiian yang di igunakan dalam peineili itiian iini i yai itu meitode i deiskri ipti if. Me itodei 

de iskri iptiif adalah peineili itiian yang di iarahkan untuk meimbeiri ikan ge ijala-ge ijala, 

fakta-fakta, atau keijadiian-ke ijadiian se icara si isteimatiis dan akurat, meinge inai i siifat-

si ifat populasii atau daeirah teirteintu. 

Pe ine iliitiian kualiitatiif adalah suatu pe indeikatan peine iliiti ian yang 

meingungkapkan si ituasi i deingan me indeiskri ipsi ikan keinyataan seicara beinar dii 

be intuk oleih kata-kata beirdasarkan teikni ik pe ingumpulan dan analiisi is data yang 

yang re ilavan  yang di ipe irole ih dari i si ituasii yang alamiiah.
2
 Ke irli inge ir me inyatakan 

i inii be irartii bahwa peineili itiian yang be irsi ifat iilmiiah meirupakan suatu keigi iatan 

pe inye ili idiikan yang si iste imatiis, teirke indalii atau teirkontrol dan beirsi ifat eimpi iriis dan 

kri itiis me inge inai i si ifat atau proposiisi i te intang hubungan yang di iduga te irdapat dii 

antara feinomeina yang di ise ili idiiki i.
3
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Pe ine iliitiian iini i meinggunakan me itodei deiskri iptiif diimana meitode i iini i untuk 

meingumpulkan data seicara objeikttiif, data yang di ibutuhkan dalam peine iliitiian i inii 

yai itu data kualiitatiif yang be irsi ifat aslii dan di ikumpulkan meilaluii prose is obse irvasi i, 

wawancara dan dokumeintasii te intang pe iran orangtua dalam meimbiina akhlak 

anak seijak diini i di i Gampong Sawah Ke icamatan Klueit Teingah.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi i  peine iliiti ian iini i adalah  Gampong Sawah yang te irleitak dii 

Ke icamatan Klueit Teingah, Kabupate in Ace ih Se ilatan, Provi insi i Ace ih, le itak 

Gampong Klue it Teingah. le itak Gampong Sawah sangat be irdeikatan deingan ti iga 

Gampong i ialah Gampong Koto, Gampong Padang dan Gampong Me irsak. 

Se ibe ilumnya pe ine iliitii me ilakukan obseirvasi i, diimana peineili itii meili ihat, meingamatii 

ke iadaan masyarakat Gampong Sawah Ke imudiian meiliihat siituasii yang be irkaiitan 

de ingan bagai imana Peiran Orangtua dalam Me imbiina Akhlak Anak. 

C. Subjek Penelitian 

Subje ik peine iliiti ian diise ibut juga de ingan i istiilah iinforman, yai itu “orang 

yang me imbeiri i iinformasii teintang data-data yang di ii ingi inkan peine iliitii barkaiitan 

de ingan pe ine iliiti ian yang se idang di ilaksanakannya”.
4
 Me inurut Ami iri in subje ik 

pe ineili itiian adalah seise iorang atau seisuatu yang me inge inai inya i ingi in di ipe iroleih 

ke iteirangan atau orang pada latar pe ineili itiian yang di imanfaatkan untuk 

meimbe iriikan i informasii teintang si ituasi i dan kondi isi i latar peine iliitiian.
5
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Dalam peine iliitiian i ini i pe ineili itii me ingambiil subje ik 6 orangtua yang be irada 

di i gampong sawah ke icamatan klueit teingah, untuk menentukan informan dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Menurut 

Nursalam Purposive sampling adalah suatu teknik penetapan sample dengan 

cara memilih sample diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti, 

sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah 

dikenal sebelumnya.
6
 Dimana 6 subjeik te irse ibut adalah orangtua yang si ibuk 

be ikeirja dan orangtua yang kurang me imahamii te intang pe imbiinaan akhlak anak 

se ijak diini i, orangtua yang di imaksud yai itu orangtua yang me imi ilkii anak beirumur 

4-6 tahun dan pe induduk aslii deisa Gampong  Sawah te irse ibut. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teikni ik pe ingumpulan data meirupakan langkah yang pali ing utama dalam 

pe ineili itiian  kareina  tujuan utama  darii  peine iliiti ian  iialah meindapatkan data.  

Adapun  pe ine ili itiian yang me ineili itii guna untuk meimpeirole ih iinformasi i meinge inai i 

pe ineili itiian  adalah  yang di ipe irole ih meilaluii  objeik  peineili itiian dii Gampong Sawah 

Ke icamatan  Klue it Teingah Kabupatein Ace ih Seilatan. Tanpa meinge itahui i meitodei 

pe ingumpulan data maka peine iliiti i tiidak akan meindapatkan data yang me ime inuhii 

standar data yang di ite itapkan. Dalam meingumpulkan data-data peineili itiian, 

pe ineili itii  meine impuh langkah-langkah se ibagai i be iri ikut : 
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1. Wawancara (iinteirvi ieiw) 

Wawancara adalah salah satu cara untuk meingumpulkan i informasii yang 

utama dalam kajiian pe ingamatan. Wawancara diilakukan deingan tanya jawab 

se icara liisan dan jawaban diisi impan se icara teirtuliis, me ilaluii re ikaman kaseit, vi ide io, 

atau meidi ia eileiktroniik laiin.
7
 Dalam hal iini i peine iliiti i meilakukan wawancara 

de ingan orang tua yang ada di i Gampong Sawah. Me itode i wawancara iini i 

di igunakan untuk me impeiroleih i informasi i te intang pe iran orangtua dalam meimbiina 

akhlak anak. 

2. Dokume intasii 

Me itodei dokume intasii adalah meitode i pe ingumpulan  data se ibagai i alat 

untuk meindapatkan data deingan me iliihat seigala se isuatu yang be irhubungan 

de ingan pokok masalah antara laiin,  Sumbe ir dokumein, arsi ip-arsi ip dan catatan-

catatan yang me ingandung pe itunjuk teirte intu yang be irhubungan de ingan 

ke ipeinti ingan pe ineili itiian yang di ilakukan.  

Me itodei dokumeintasi i dii dalam peine iliitiian iini i diipe irgunakan untuk 

meindapatkan data meinge inai i pe iran orangtua dan dokumeintasii  juga  seijumlah 

be isar fakta dan data teirsi impan dalam bahan yang be irbe intuk dokume intasii. 

Se ibagi ian beisar data yang te irse idi ia adalah be irbeintuk surat-surat, catatan hariian, 

ceinde iramata, laporan, foto dan seibagai inya.   

                                                             
7
 Mohammad Mustari, M.Taufiq Rahman,  Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: 

Laksbang Pressindo, 2012), h. 54 
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Me itodei dokume intasii i ini i di ilakukan  untuk me impeiroleih data teirtuliis yang 

teirsi impan dan  diidalamnya me incakup  iinformasii-i informasi i yang di ipe irlukan oleih 

pe ineili itii  untuk meileingkapi i data teintang usaha peiran orang tua keipada anak dii 

Gampong Sawah yang di ipe iroleih meilaluii obse irvasi i, wawancara dan 

dokumeintasi i.  Teikniik dokume intasii  iini i di i maksudkan  untuk leibi ih meimpeirkuat 

data yang te irkumpul. 

E. Instrumen Penelitian 

Iinstrume in me irupakan langkah peintiing dalam pola peine iliiti ian. Iinstrume in 

i inii be irfungsi i se ibagai i alat bantu dalam meingumpulkan data yang di ipe irlukan. 

Be intuk i instrume in be irkaiitan de ingan me itode i pe ingumpulan data miisalnya me itodei 

wawancara diimana iinstrumein yang di igunakan peidoman wawancara.
8
 Be iri ikut 

pe idoman iinstrumein leimbar wawancara: 

Tabel 3.1 Pedoman Instrumen Lembar Wawancara 

No. Variabel Indikator Pertanyaan 

1.  Pe iran Orangtua 1. Orangtua  se ibagai i pe indiidi ik 

2. Orangtua se ibagai i panutan 

3. Orangtua se ibagai i teiman 

2.  Faktor Pendukung 1. Faktor Pembawaan 

2. Faktor Keadaan Keluarga dirumah 

3. Faktor Lingkungan yang Baik 

                                                             
8
 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publising, 

2015), h. 78 
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4. Faktor Perhatian Orangtua 

3.  Faktor Penghambat 1. Faktor Ilmu Pengetahuan Orangtua 

Tentang Ajaran Agama Islam 

2. Faktor Pengasuhan Keterbatasan 

Waktu Bersama Anak 

 

F. Sumber Data 

Data meirupakan kumpulan bahan keiteirangan dari i hasi il pe incatatan peineili itii 

baiik be irupa fakta maupun angka yang dapat diijadiikan bahan untuk meinyusun 

se ibuah iinformasii sumbe ir data yang di igunakan peinuliis dalam peineili itiian iini i dapat 

di ibagi i meinjadii dua yai itu: 

1. Sumbe ir data priime ir 

Sumbe ir priime ir meirupakan data pokok dalam seibuah pe ineili itiian, sumbeir 

pri imeir adalah sumbeir data yang langsung me imbeiri ikan data pada peingumpul 

data. Sumbeir data priimeir dalam peine iliitiian iini i yai itu wawancara dengan 

orangtua anak di Gampong Sawah Kecamatan Kluet Tengah. 

2. Sumbe ir data seikundeir 

Data se ikundeir juga di ise ibut se ibagai i data pe inunjang “sumbe ir se ikunde irnya 

meirupakan sumbeir yang ti idak langsung meimbe iriikan data pada peingumpul 

data, miisalnya le iwat orang laiin atau dokumein.
9
 Data se ikundeir dalam 

                                                             
9 Riyan Safendi,  Peran Orang Tua dalam Membentuk Akhlak Anak di Desa Sumber Sari 

Kecamatan Sekampung, (Metro Lampung : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018) h. 59 
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pe ineili itiian iini i yai itu darii buku, jurnal dan re ifeire insi i yang te irkai it deingan mateiri i 

pe imbahasan peine iliitii. 

G. Teknik Analisis Data 

Anali isi is data dalam peine iliitiian kuali itatiif, di ilakukan pada saat 

pe ingumpulan data beirlangsung dan se ite ilah seile isaii pe ingumpulan data, adapun 

langkah-langkahnya se ibagai i be iri ikut 

a. Data re iductiion ( re iduksi i data) 

Re iduksi i data meirupakan salah satu darii te ikniik analiisi is data kualiitatiif, 

re iduksi i data adalah beintuk analiisi is yang me inajamkan, meinggolongkan, 

meingarahkan, me imbuang yang ti idak pe irlu dan  meingorgani isasi i data 

se ide imiiki ian rupa seihi ingga ke isi impulan akhi ir dapat diiambiil.  Dalam reiduksi i 

data, seiti iap peine iliiti i akan dii pandu ole ih tujuan yang akan di icapaii. Re iduksi i 

tiidak peirlu di iartiikan seibagai i kuantiifiikasi i data, keigi iatan reiduksi i data teirse ibut 

i inii dapat diilakukan meilaluii se ileiksi i data yang ke itat, peimbuatan riingkasan, 

dan meinggolongkan data meinjadii suatu pola yang le ibi ih luas dan mudah dii 

pahamii. 

b. Data Di isplay ( peinyaji ian data) 

Se iteilah data dii re iduksi i, maka langkah se ilanjutnya adalah meindi isplaykan 

data. Dalam peine iliiti ian kualiitatiif, pe inyaji ian data biisa diilakukan dalam beintuk 

uraiian si ingkat, bagan, hubungan antar kate igori i dan se ijeini isnya. Dalam hal 
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i inii, pe inuliis be irusaha meinyusun data yang re ileivan se ihi ingga me injadii 

i informasii yang dapat diisi impulkan dan meimiili ikii makna teirteintu. 

c. Veiri ifi icatiion ( meinariik ke isi impulan) 

Pe inariikan ke isi impulan meirupakan salah satu darii teikni ik analiisi is data 

kualiitatiif. Pe inariikan keisi impulan adalah hasi il analiisi is yang dapat di igunakan 

untuk meingambi il tiindakan. Anali isi is data yai itu suatu prose is atau upaya 

pe inge ilohan data meinjadii se ibuah iinformasi i baru agar karakteiri istiik data 

teirse ibut meinjadii le ibiih  mudah untuk dii me inge irti i.  

  Se imua data yang di ipe iroleih akan di ibahas me ilaluii me itodei de iskri ipsi i 

kualiitatiif, kareina deingan me itode i iini i akan dapat meingambarkan se imua hasiil 

pe ineili itiian yang di ipe irole ih dan di ipaparkan dalam beintuk tuliisan dan karya i ilmi iah. 

De ingan me inggunakan meitodei i ini i juga se iluruh  keimungki inan yang  di i dapatkan 

di i lapangan akan dapat diipaparkan seicara umum dan diijabarkan leibi ih luas. Hal 

i inii di iteimpuh de ingan me inganaliisi is fakta dii lapangan.   

  Prose is analiisi is data di imulaii de ingan me ine ilaah seiluruh data yang te irse idi ia 

darii be irbagai i sumbeir yai itu dari i wawancara, obseirvasi i yang sudah di ituli iskan 

dalam catatan lapangan. Data yang sudah di i pe iroleih di i pi ili ih-pi ili ih atau 

di iorgani isasi ikan seisuai i de ingan pe irtanyaan dan peirmasalahan masiing-masi ing 

yang be irtujuan untuk meinggambarkan se icara aktual dan teiratur teintang masalah 

pe ineili itiian seisuai i data atau fakta yang diidapat darii lapangan yai itu pada 

masyarakat Gampong Sawah Ke icamatan Klue it Teingah Kabupatein Ace ih 

Se ilatan, langkah-langkah yang di ilakukan yai itu: 
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a. Me ingumpulkan hasiil darii wawancara atau data yang se isuai i 

pe irmasalahannya. 

b. Me imiili ih data-data seisuai i de ingan pe irmasalahan peine iliitiian  

c. Me inganali isi is data yang di ipe iroleih dan meinariik ke isi impulan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

Lokasi i yang di igunakan dalam peine iliitiian i ini i adalah gampong kampung 

sawah yang be iralamatkan dii me inggamat ke icamatan klueit teingah kabupatein 

aceih se ilatan provi insi i aceih. Ke iadaan fi isi ik gampong sawah i ini i cukup baiik 

kareina meimi ilkii bangunan yang kokoh. Saat iini i gampong kampung sawah 

meimpuyai i luas wi ilayah 8.520 Ha yang te irbagi i ke idalam tiiga dusun yai itu 

dusun rumah dalan, dusun pantan salang dan dusun meisji id de ingan jumlah 

pe induduk 463 jiiwa (142 ke ipala keiluarga) de ingan ri inciian lak-lakii 233 jiiwa, 

dan peire impuan 230 jiiwa yang mayori itas pe induduknya be irmata peincahariian 

se ibagai i pe itanii. 

Adapun si iste im peime iriintahan Gampong Kampung Sawah sudah ada 

se ibe ilum jaman keimeirde ikaan diimana fungsi i pe imeiri intah sangat keintal deingan 

budaya lokal dii bawah keindalii pangli ima kaum yang be irada dii Dusun Rumah 

Dalam Gampong Kampung Sawah. 

2. Aspek Geografis dan Demografis 

Kondi isi i wi ilayah kampung sawah adalah dataran tiinggi i dan peirbuki itan 

de ingan je ini is tanah ge irsang, le itaknya di i kakii gunung. Be iri ikut i ini i batas 

wi ilayah gampong kampung sawah : 
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Tabel 4.1 Batas Wilayah Gampong Kampung Sawah 

No Batas wi ilayah Batasan de ingan gampong Batas laiin 

1 Se ibe ilah utara Alue ir ke ije irun Hutan 

2 Se ibe ilah tiimur Gampong koto pe irkampungan 

3 Se ibe ilah barat Gampong kampung padang pe irkampungan 

4 Se ibe ilah seilatan Gampong koto Hutan 

 Sumbe ir: Profi il Gampong Kampung Sawah 

Data keipe indudukan gampong kampung sawah seicara riincii dapat diiliihat pada 

tabeil se ibagai i beiri ikut: 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Gampong Kampung Sawah 

 

No.  

 

Dusun 

Jenis Kelamin Jumlah 

(Jiwa) Lk Pr 

1 Dusun Rumah Dalan 79 87 166 

2 Dusun Pantan Salang 83 74 157 

3 Dusun Me isji id 71 69 140 

Total 233 230 463 

         Sumbe ir: Profi il Gampong Kampung Sawah 

Jumlah keipala keiluarga di i gampong kampung sawah dapat di ili ihat darii tabe il 

di ibawah iini i: 
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Tabel 4.3 Jumlah Kepala Keluarga Gampong Kampung Sawah 

 

No.  

 

Dususn 

 

Jumlah KK 

Jenis kelamin 

Lk Pr 

1 Dusun rumah dalan 54 35 19 

2 Dusun pantan salang 46 38 8 

3 Dusun me isji id 42 35 7 

Total 142 108 34 

 Sumbe ir: Profi il Gampong Kampung Sawah 

Be irdasarkan dari i tabeil di iatas dapat diisi impulkan bahwa jumlah orangtua yang 

meimi ilkii anak usiia di inii di i gampong kampung sawah  yai itu be irjumlah seiki itar 30 orang. 

Be irdasarkan darii mata peincahariian jumlah pe induduk dii gampong sawah dapat 

di iliihat pada tabeil diibawah iini i: 

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No.  

 

Mata Pencaharian 

Jumlah  

Ket  Dusun 

Rumah 

Dalan 

Dusun 

Pantan 

Salang 

Dusun 

Mesjid 

I Sektor Pertanian     

Pe itanii  95 96 89  

Buruh Tani i 15 14 11  

II Sektor Usaha Kecil &     
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Kerajinan Rumah 

Tangga 

Monti ir - 1 -  

Tukang Kayu 2 2 -  

Tukang Jahiit - 1 1  

Tukang Kue i 1 2 -  

III Sektor usaha kecil & 

Menengah 

    

Pe idagang Ke ilontong 1 1 1  

Pe idagang Kai in - 1 2  

 Pe idagang Hasi il Pe irtaniian 2 - -  

IV Sektor Jasa     

Pe igawai i Ne ige iri i Si ipi il 

(PNS) 

2 1 1  

Bi idan - - 1  

Guru 2 - 1  

Pe insi iunan PNS/TNIi/Polri i - - 1  

Tiidak Me impunyai i 

Pe incahariian Teitap 

46 40 32  

Total 166 157 140  

      Sumbe ir: Profi il Gampong Kampung Sawah 

Be irdasarkan darii tabeil di iatas dapat diisi impulkan bahwa mata peincahariian yang 

paliing banyak yai itu se ibagai i pe itanii yang be irjumlah se ikiitar 280 orang, se ibagai i buruh tanii 

be irjumlah seikiitar 40 orang, dan yang tiidak meimpunyai i pe incahariian teitap beirjumlah 
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se iki itar 117 orang. Be irdasarkan darii se imua peike irjaan teirse ibut rata-rata peinduduk dii 

gampong sawah me imiiliiki i pe ikeirjaan seibagaii pe itanii. 

3. Aspek Pendidikan  

Aspe ik pe indi idi ikan dii gampong kampung sawah dalam peinye ile inggaraan 

pe indiidi ikan masiih be ilum meimadaii, saat iini i gampong kampung sawah hanya 

meimi ilkii  PAUD dan TPA yang dapat meimbantu dalam peindi idi ikan anak. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Peran Orangtua dalam Membina Akhlak Anak Sejak Dini 

Be irdasarkan dari i hasi il peine iliiti ian yang te ilah di ilakukan deingan be ibe irapa 

orangtua yang te ilah di ikeilompokkan ke i dalam beibeirapa kateigori i yai itu 

orangtua se ibagai i pe indi idiik, orangtua se ibagai i panutan, dan orangtua se ibagai i 

teiman maka hasiil yang di ipe irole ih yai itu se ibagai i be iriikut: 

a. Orangtua se ibagai i pe indiidi ik 

Orangtua se ibagai i pe indi idi ik di ilakukan ole ih be ibeirapa orangtua de ingan 

be inar. kareina se ibagi ian orang tua meimbe iriikan contoh, dan meingajarkan 

anak hal-hal yang baiik. Masi ing-masi ing darii meire ika meimpunyai i cara yang 

be irbeida-be ida dan sama dalam meingajarkan ke ipada anak.  

Hal i ini i teirbuktii darii jawaban hasiil peine iliitiian deingan be ibe irapa orangtua 

yai itu me imbeiri ikan jawaban yang hampiir sama yai itu i ibu RM 

meingungkapkan bahwa:  
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“kalau saya si ih biiasanya me ingajarkan anak saya se icara langsung tanpa 

pe imbiinaan darii orang lai in, miisalnya se ipe irtii saya me ingajarkannya untuk 

meinuli is, meingajarkannya huruf hi ijaiiyah di irumah”.
1
 

Ke imudi ian pe ine iliitii juga me ilakukan wawancara deingan i ibu DS yai itu salah 

satu orangtua dii gampong sawah me ingatakan bahwa : 

”saya kurang paham bagai imana meimbiina akhlak yang bai ik untuk anak, 

tapii biiasanya kalau diirumah saya meingajarkan anak saya yang bi iasa 

orangtua laiin ajarkan keipada anaknya miisalnya se ipe irti i meingajarkan 

anak meinuliis huruf abjad, meingajarkan anak iikraq”.
2
 

Be irdasarkan uraiian di iatas dapat diipahamii bahwa orangtua meimbi imbiing 

dan meingajarkan langsung anaknya se ipe irtii meingajarkan huruf hiijaiiyah, 

meingajarkan meinuli is ke ipada anak tanpa pe imbiinaan darii orang laiin, se ihi ingga 

orangtua dapat meingontrol anaknya se icara langsung. 

Me ilaporkan juga hasiil darii pe ineili itiian de ingan iibu RW yang te ilah 

di ilakukan yai itu orangtua yang be irada dii gampong sawah, be ili iau meingatakan 

bahwa:  

“Bi iasanya saya me ingajarkan keipada anak saya teintang hal-hal yang 

baiik miisalnya se ipe irtii saya meingajarkan anak beirdo’a seibe ilum makan, 

                                                             
1
 Hasil wawancara dengan Ibu RM (Tanggal 11 Februari 2023) 

2
 Hasil wawancara dengan Ibu DS (Tanggal 12 Februari 2023) 
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meingajarkan anak saya te intang beirsi ikap sopan santun keipada orang 

laiin kareina hal iitu peintiing di iajarkan keipada anak seijak diini i”.
3
 

Se imeintara iitu ada juga be ibe irapa orangtua meimbe iriikan jawaban yang 

hampiir sama teintang pe iran orangtua se ibagai i peindi idiik bagai imana yang 

di iungkapkan ole ih be ibeirapa orangtua anak yang be irada di i gampong sawah 

yai itu be irdasarkan darii hasi il wawancara de ingan i ibu IiS yang me ingatakan 

bahwa:  

“biiasanya kalau saya me ingajarkan keipada anak saya hal-hal yang bai ik 

se ipe irtii meingajarkan diia untuk beirdo’a se ibe ilum makan diimana saya 

meingajarkan anak deingan me imbiiasakan”.  

Be irdasarkan jawaban yang di ibe iri ikan oleih be ibeirapa orangtua anak dapat 

di isi impulkan bahwa cara  yang di ilakukan oleih orangtua dalam me ingajarkan 

anak beirdo’a seibe ilum makan deingan meimbiiasakan anak dan juga orangtua 

meimbe iriikan contoh.
4
 

Jawaban yang hampi ir sama juga di ibeiri ikan oleih be ibeirapa orangtua dii 

gampong kampung sawah pe iran orangtua seibagai i peindi idi ik yai itu i ibu FH  

yang me ingatakan bahwa: 

“saya me ingajarkan anak saya te intang banyak hal se ipe irtii me ingajarkan 

anak huruf hiijaiiyah di i rumah keitiika saya ada waktu dan meingajarkan 

anak beirsi ikap sopan keipada orang laiin”.  

                                                             
3
 Hasil wawancara dengan Ibu RW (Tanggal 12 Februari 2023)  

4
 Hasil wawancara dengan Ibu IS (Tanggal 13 Februari 2023) 
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Di imana cara yang di ilakukan orangtua untuk meingajarkan sopan dan 

santun ke ipada anak deingan cara me imbe iriikan pe injeilasan teintang sopan 

santun dan beirbi icara deingan leimah leimbut dan juga meinjeilaskan keipada 

anak bagaiimana cara beirsi ikap sopan dan santun. Beirdasarkan uraiian 

teirse ibut dapat diiambiil ke isi impulan bahwa cara yang di ilakukan orangtua 

dalam meingajarkan anaknya teintang sopan santun yai itu  deingan cara 

meimbe irii pe injeilasan keipada anak dan juga orangtua harus me imbeiriikan 

contoh agar anak mudah meimahamii.
5
 

Se imeintara iitu ada juga be ibe irapa orangtua dii gampong sawah yang 

meimbe iriikan jawaban yang hampi ir sama yai itu dalam meingajarkan anak 

bagai imana adab makan yang bai ik, cara yang di ilakukan orangtua di i 

gampong sawah yai itu de ingan cara me imbe iriitahukan keipada anak apa-apa 

saja yang ti idak boleih di ilakukan saat makan dan juga orangtua meimbeiri ikan 

anak contoh teintang tata cara makan yang baiik.  

Ke imudi ian juga hasi il pe ine iliitiian di idapatkan dari i orangtua yang be irada di i 

gampong sawah yai itu i ibu WR teintang adab makan yang di imana beiliiau 

meingatakan bahwa:  

“saya me ingajarkan anak bagaiimana adab makan yang bai ik de ingan cara 

meimbe iriitahukan keipada anak tiidak bole ih makan deingan tangan ki iri i, 

tiidak boleih me imbuang makanan “.  

                                                             
5
 Hasil wawancara dengan Ibu FH (Tanggal 14 Februari 2023) 
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Be irdasarkan uraiian te irse ibut dapat dii ambi il keisi impulan bahwa orangtua 

se ibagai i peindi idi ik meingajarkan anak hal-hal keiciil seipe irtii bagai imana adab 

makan yang bai ik deingan ti idak meimbuang-buang makanan.
6
 

Adapun cara yang di ilakukan oleih be ibe irapa orangtua dii gampong 

kampung sawah dalam meingajarkan anak untuk meinghargai i orang yang 

leibi ih tua meibeiri ikan jawaban yang hampi ir sama yai itu di imana orangtua 

meingajarkan anak mulaii dari i hal keici il se ipeirti i beirbuat baiik, me ireindahkan 

suara keiti ika beirbiicara deingan orang yang leibi ih tua darii anak.  

Urai ian teirse ibut jeilas bahwa cara yang di ilakakukan orangtua dalam 

meingajarkan anak teintang bagai imana anak dalam meinghargai i orang yang 

leibi ih tua yai itu  anak harus diiajarkan bagai imana cara beirbi icara yang bai ik 

ke ipada orang yang le ibi ih tua, dan juga meimbe iriikan contoh keipada anak. 

Adapun cara yang di ilakukan orangtua dalam meinghukum anak ke itiika anak 

meilakukan suatu keisalahan orangtua di i gampong kampung sawah juga  

meimbe iriikan jawaban yang hampi ir sama yai itu de ingan me ineigur te irle ibiih 

dahulu dan juga meimbe iriikan nase ihat bahwa yang di ilakukan oleih anak ti idak 

baiik. Be irdasarkan dari i uraiian teirse ibut dapat dii si impulkan bahwa dalam 

meinghukum anak ke iti ika anak meilakukan ke isalahan orangtua meimpunyai i 

cara yang be irbe ida-be ida se ibagi ian orangtua meineigur anak teirleibi ih dahulu 

                                                             
6
 Hasil wawancara dengan Ibu WR (Tanggal 15 Februari 2023) 
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dan juga me imbeiri i anak naseihat, ada juga se ibagi ian orangtua langsung 

meinghukum anak de ingan me incubiit.
7
 

b. Orangtua se ibagai i panutan 

Orangtua se ibagai i panutan harus diilakukan orangtua de ingan cara 

meincontoh kan hal yang bai ik-bai ik ke ipada anak kareina siifat anak yang 

mudah meiniiru, ole ih kareina i itu orangtua harus meinjaga ucapan diide ipan anak 

dan juga meinjaga si ikap agar anak tiidak meini iru apa yang di ilakukan 

orangtua, Se ihi ingga anak meimiiliiki i pe iriilaku yang bai ik. Hal i ini i teirliihat darii 

jawaban beibe irapa orangtua dii gampong sawah yang hampiir sama yai itu 

tiidak me inge iluarkan kata-kata kasar diide ipan anak dan juga be irbiicara deingan 

leimah leimbut, juga meireindahkan nada suara. 

Be irdasakan darii urai ian diiatas ada beibe irapa orangtua yang me imbe iri ikan 

jawaban yang be irbe ida-be ida te intang orangtua se ibagai i panutan yai itu i ibu RM 

meimbe iriikan jawaban seibagai i beiri ikut:  

“se ibagai i panutan saya ti idak teirlalu paham kareina keiti ika diirumah saya 

tiidak banyak me imbeiri ikan contoh yang baiik ke ipada anak, kareina si ibuk 

be ikeirja”.
8
 

Me ilaporkan juga hasiil pe ineili itiian yang sudah diilakukan deingan i ibu IiS 

be iliiau meingatakan bahwa : 

”saya ti idak teirlalu banyak me incontohan ke ipada anak, kadang-kadang 

hanya meincontohkan hal yang bi iasa diilakukan miisalnya se ipe irtii 

                                                             
7 Hasil wawancara dengan Ibu RM, IS, WR, FH, RW, dan DS tanggal 11-15 feburuari 2023 
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meincontohkan keipada anak bagai imana cara beirbiicara yang sopan 

ke ipada orangtua”. 

Hasi il pe ine iliitiian juga dii dapatkan darii orangtua yang be irada dii gampong 

sawah yai itu de ingan i ibu WR me ingatakan bahwa: 

”cara yang saya lakukan untuk meincontohkan keipada anak beirbi icara 

yang sopan ke ipada orang lai in de ingan me imbeiri ikan peinje ilasan yang bai ik 

ke ipada anak teirleibiih dahulu apa-apa saja yang bole ih di iucapkan dan 

yang ti idak boleih ducapkan keipada orang lai in, seihi ingga anak akan 

teirbi iasa beirbi icara yang sopan”. 

Be irdasarkan darii hasi il pe ineili itiian yang te ilah diilakukan deingan i ibu FH. 

Bagai imana cara iibu meincontohkan beirbi icara yang sopan ke ipada anak, 

be iliiau meingatakan bahwa :  

“biiasanya cara yang saya lakukan keitiika beirbi icara yang sopan ke iti ika 

saya be irbi icara deingan anak saya ti idak meinggunakan kata-kata yang 

kasar, beirbi icara meinggunakan suara yang re indah tiidak meimbeintak”. 

Se ilanjutnya juga pe ine ili itiian juga di ilakukan deingan i ibu RW de ingan 

pe irtanyaan yang sama dan beili iau meingatakan bahwa : 

”biiasanya be irbi icara yang sopan i itu di imulaii dari i ke iluarga se indi iri i, di imana 

saya dan ayahnya be irbi icara seicara leimbut dan tiidak peirnah meimbe intak 

ke itiika diirumah, juga jarang me imbeisarkan suara keitiika di i deipana anak, 

jadii kalau darii keiluarga kamii meincontohkan langsung di irumah untuk 

be irbiicara yang sopan”. 
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Ke imudi ian pe ineili itiian juga te ilah diilakukan deingan i ibu DS juga 

meimbe iriikan jawaban yang hampi ir sama yaiitu : 

”dalam hal meincontohkan hal yang bai ik se ipeirti i meincontohkan keipada 

aank bagaiimana cara beirbi icara yang sopan keipada yang le ibi ih tua, tiidak 

meimbe intak”. 

Be irdasarkan darii uraiian di iatas orangtua seibagai i panutan sangat 

di ibutuhkan oleih anak kareina orangtua meinjadii contoh dan teiladan bagi i 

anak, agar anak meimiilki i keipri ibadiian dan akhlak yang bai ik keide ipannya. 

Be irdasarkan urai ian diiatas dapat diipahamii bahwa dalam meimbeiri ikan 

contoh keipada anak orangtua meimiili ikii be irbagai i cara yang dapat di i pahamii 

anak dan juga orangtua harus bi iasa me inggunakan kata-kata yang bai ik ke itiika 

be irbiicara dii rumah maupun dii luar rumah agar anak dapat meini iru dan juga 

anak akan teirbiiasa meinggunakan kata-kata yang sopan te irse ibut sampaii anak 

de iwasa.
9
 

c. Orangtua se ibagai i teiman 

Orangtua me injadii sumbe ir i informasii bagi i anak, dan juga orangtua 

se ibagai i te iman yang dapat di iajak anak be irceiri ita keitiika anak meingalami i 

ke isuliitan. Hal i ini i dapat diiwujudkan de ingan me ingajak anak beirmaiin 

be irsama, meinde ingarkan keiluh ke isah anak. Hal i inii di i buktiikan darii 

jawaban hasiil peine iliiti ian deingan beibe irapa orangtua dii gampong sawah  

meimbe iriikan jawaban hampiir sama yai itu i ibu RM me ingatakan bahwa:  

                                                             
9 Hasil wawancara dengan Ibu RM, IS, WR, FH, RW, dan DS tanggal 11-15 feburuari 2023 
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“saya se ibagai i orangtua ti idak teirlalu teintang me injadii te iman bagii anak 

i itu bagai imana, keitiika di irumahpun saya ti idak teirlalu banyak be irtanya 

ke ipada anak teintang ke igi iatan anak keiti ika di iluar rumah paliingan 

nantii saya hanya me inanyakan sudah makan apa beilum se ilaiin darii i itu 

tiidak ada”. 

Be irdasarkan darii hasi il peine iliiti ian deingan i ibu IiS di imana beili iau  

meingatakan bahwa: 

 “se ibagai i orangtua saya be irtanya te intang ke igi iatan anak keiti ika beirada 

di i se ikolah dan saya me inde ingarkan keiti ika anak beirce iriita teintang 

ke igi iatannya di i se ikolah”.  

Be irdasarkan dari i uraiian te irse ibut dapat diiambiil ke isi impulan bahwa 

orangtua seibagai i teiman juga sangat diibutuhkan oleih anak kareina keitiika 

anak meingalami i keisuli itan anak akan me inceiri itakannya ke ipada orangtua 

se ihi ingga anak dapat teirbuka deingan orangtua dan keiti ika orangtua ada 

waktu luang orangtua meingajak anak untuk be irmaiin. 

Me ilaporkan juga hasiil peine iliiti ian yang di ilakukan deingan 

be ibeirapa orangtua yai itu i ibu WR me ingatakan bahwa: 

 “kalau saya bi iasanya me ingajak anak untuk liiburan miisalnya kalau 

harii mi inggu i itukan hari i liibur bi iasanya saya me ingajak anak 

ke ikeibun  kareina diikeibun nantii anak bi isa beibas beirmaiin tapii 

masiih dalam pantauan saya”. 
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Se ilanjutnya hasi il peine iliiti ian juga diidapatkan darii be ibeirapa 

orangtua di i gampong sawah yai itu i ibu FH juga pe ine ili itii lakukan di imana 

be iliiau meingatakan bahwa: 

 “kalau sayakan tiidak teirlalu seiri ing be irtanya ke ipada anak 

bagai imana diia di ise ikolah kareina saya jarang be irada di irumah 

paliingan nanti i ke itiika malam baru ada waktu i itupun hanya 

se ibe intar kareina di ia ceipat tiidur, ke itiika saya ti idak si ibuk be ike irja 

baru nantii saya  kadang me ingajak anak untuk jalan-jalan”. 

Ada juga hasi il peine iliitiian yang sudah di i lakukan deingan i ibu RW 

teintang pe iran orangtua se ibagai i teiman yang di imana beili iau meingatakan 

bahwa: 

“kalau saya bi iasanya ke itiika meili ihat peirubahan siikap atau raut 

wajahnya baru saya beirtanya keinapa seipe irtii iitu siikapnya ke itiika 

di ia meinjawab saya me indeingarkannya ke itiika di ia meince iriitakan 

ke inapa siikapnya se ipe irti i i itu ke itiika di ia salah saya me imbe iri ikan 

nase ihat tiidak boleih se ipe irtii i itu” 

Se ilanjutnya hasi il peine iliiti ian diidapatkan darii jawaban beibeirapa 

orangtua yai itu de ingan i ibu DS, dan be iliiau meingatakan bahwa: 

”miisalnyakan ke itiika di ia baru pulang se ikolah diia bi iasanya akan 

meince iriitakan apa saja yang te irjadii di ise ikolah miisalnya se ipe irtii 

di ia tadii di i se ikolah biisa me inggambar saya me inde ingarkan 

ceiri itanya ke iti ika diia sudah se ileisai i be irceiri ita saya me imbeiri i di ia 
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apreisi iasi i se ipe irtii meimbe iriikannya hadi iah kareina sudah bi isa 

meinggambar”.
10

 

2. Faktor Pendukung Orangtua Dalam Membina Akhlak Anak 

Adapun faktor yang dapat me indukung orangtua dalam meimbiina akhlak 

anak dii gampong sawah be irmacam-macam ada seibagi ian orangtua 

meinggunakan gadge it, buku ce iri ita, dari i se ikolah dan juga darii TPA. 

Be irdasarkan darii hasi il wawancara deingan orangtua anak yang te ilah peineili itii 

lakukan yai itu te intang faktor peindukung i ibu/bapak daalm meimbiina akhlak 

anak dan iibu RM meingatakan bahwa: 

“kadang cara yang saya lakukan deingan meinpe irliihatkan keipada anak 

saya vi ide io kartun upiin i ipiin di i hp kareina kan diisana banyak hal yang 

bi isa meimbantu saya untuk me ingajarkan anak”. 

Berdasarkan dari jawaban orangtua diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa orangtua memberikan anak gadget untuk membantu mereka dalam 

mengajarkan anaknya.  

Be irdasarkan hasi il pe ineili itiian yang te ilah di i lakukan deingan i ibu IiS  yang 

meingatakan bahwa: 

“biiasanya saya kalau di i rumah i itu saya me ingajarkan anak untuk 

meingaji i se ilaiin dii TPA di i rumah saya juga me ingajarkan iikraq, karna 

kan kalau TPA i itu ti idak seiti iap malam ada”. 

                                                             
10

 Hasil wawancara dengan Ibu RM, IS, WR, FH, RW, DS ( Tanggal 11-15 Februari 2023) 
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Berdasarkan jawaban yang diberikan ibu IS maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang dapat mendukung ibu IS dalam membina akhlak anak 

yaitu dengan cara mengajarkan anak mengaji dan dirumah selain di TPA. 

Jawaban darii hasi il pe ineili itiian juga di i be iri ikan oleih be ibe irapa orangtua 

yang me imbeiriikan jawaban hampiir sama yai itu iibu WR be iliiau meingatakan 

bahwa: 

“kalau saya bi iasanya kalau harii kamiis i itu saya me imbeili ikan diia buku 

ceiri ita keipada anak teintang para nabii gi itukan ada bukunya, se ilaiin i itu 

si ih saya juga me imasukkan anak kei TPA”. 

Ke imudi ian hasiil peine iliitiian juga dii peirole ih darii wawancara deingan i ibu 

FH tentang faktor yang dapat mendukung dalam membina akhlak yang 

di imana ibu FH me ingatakan bahwa: 

“meinurut saya untuk meingajari i anak iitu saya me imasukkannya ke i 

TPA untuk me ingaji i kare inakan teiman-te imannya juga TPA” 

Se ilanjutnya hasi il peineili itiian juga dii peirole ih darii wawancara deingan 

orangtua yang be irada dii gampong sawah yai itu iibu RW yang me ingatakan 

bahwa : 

“se ibagai i orangtua saya pasti i i ingi in anak saya i itu me imi iliiki i akhlak 

yang bai ik jadii saya me imasukkan anak kei se ikolah kalau pagi i nantii 

kalau malamnya saya me ingatarkannya ke i teimpat peingaji ian”. 

Hasi il pe ine iliitiian juga dii pe iroleih darii iibu DS yang be irada dii 

gampong sawah di imana peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama 
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yaitu tentang fakor pendukung orangtua dalam membina akhlak dan iibu DS 

meingatakan bahwa: 

“se ikarang kan sudah ada hp jadii saya nanti i meimpeirli ihatkan keipada 

anak vi ideio kartun nusa dan rara kalau dii tv kan anak-anak suka 

nonton fiilm upiin dan iipi in saya juga meingajaknya untuk 

meinonton fi ilm upiin dan iipi in iitu”. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan beberapa orangtua di 

Gampong Sawah tersebut terlihat bahwa untuk membantu mereka dalam 

membina dan mengajarkan anaknya memiliki cara yang berbeda-beda 

contohnya seperti ibu RM dan ibu DS untuk membantu mereka dalam 

mengajarkan anak mereka menggunakan gadget dan tv agar anak mudah 

memahami, sedangkan ibu IS, FH, WR, dan RW mereka lebih memilih 

memasukkan anak mereka kesekolah dan TPA. 

3. Faktor Penghambat Orangtua Dalam Membina Akhlak Anak 

Be irdasarkan darii hasi il pe ineili itiian yang te ilah dii lakukan deingan be ibe irapa 

orangtua teirdapat beibe irapa keindala yang dapat meinghambat oarngtua daalm 

meimbi ina akhlak anak yai itu bi isa darii orangtua, anak dan juga liingkungan. 

Hal i ini i diibuktiikan darii hasiil wawancara peineili itii deingan orangtua yang 

be irada dii gampong sawah yai itu i ibu Rm. Apa saja ke indala iibu/ bapak daalm 

meimbi ina akhlak anak dan beiliiau meingatakan bahwa: 
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“keindala yang saya hadapi i kadang dari i anak saya se indi iri i kareina tiidak 

mau diiajarkan kareina si ibuk be irmaiin sama teimannya, ke iti ika teimannya 

datang ke irumah untuk ngajak beirmaiin di ia langsung pe irgi i te irus” 

Pe irtanyaan yang sama juga pe ine ili itii ajukan ke ipada iibu Iis dan be ili iau 

meingatakan bahwa: 

“tiidak mau diiajarkan kareina se iriing be irmaiin diiluar beirsama teiman-

teimannya se ihi ingga susah untuk di iajarkan” 

Ke imudi ian pe irtanyaan yang sama juga pe ine iliitii ajukan keipada orangtua anak 

yang be irada dii gampong sawah yai itu i ibu Wr yang me ingatakan bahwa: 

“kadang-kadang mau untuk diiajarkan kadang-kadang ti idak mau. 

Kadang juga ke itiika saya se idang me ingajariinya se ipe irtii meinuliis gi itu 

nantii ada teimannya datang untuk ngajak di ia beirmaiin di i luar di ia 

langsung pe irgi i walaupun nantii saya me ilarangnya”. 

Se ilanjutnya pe ineili itii meilakukan wawancara juga deingan i ibu Fh de ingan 

meimbe iriikan pe irtanyaan yang sama dan beiliiau meingatakan bahwa: 

“keindala nya kadang dari i saya se indi iri i kareina kurangnya waktu saya 

be irsama anak saya kare inakan saya harus be ike irja untuk keibutuhan 

se iharii-hari i kadang juga untuk di ia” 

Wawancara yang te ilah peineili itii lakukan de ingan i ibu Rw dan peine iliitii 

juga me imbeiri ikan peirtanyaan yang sama dan iibu Rw me ingatakan bahwa: 
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“kadang anak saya i itu ti idak mau untuk di iajarkan kareina si ibuk 

be irmaiin deingan te imannya, kare ina hal i itu saya be irni iat untuk 

meimasukkannya ke i TPA di ia juga ti idak mau”. 

Ke imudi ian pe ineili itii juga me ilakukan wawancara deingan i ibu Ds 

teintang ke indala yang dhadapi i dalam meimbi ina akhlak anak, iibu Ds 

meingatakan bahwa: 

“keindala saya se ibagai i orangtua kadang be irasal darii liingkungan luar 

se ipe irtii teiman beirmaiin atau teiman-teiman di iliingkungan rumah yang 

masiih se iri ing be irpe iri ilaku kurang baiik, se ihiingga sampaii di irumah 

anak saya masi ih teirbawa-bawa peinge itahuan yang di itangkap dari i 

luar rumah”.
11

 

Berdasarkan dari hasil jawaban yang telah diberikan oleh beberapa 

orangtua di Gampong Sawah maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

kebanyakan anak tidak mau untuk diajari orangtuanya karena sibuk bermain 

dengan teman-temannya dan juga ada sebagian dari mereka sendiri karena 

tidak ada waktu untuk mengajari anaknya 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Be irdasarkan hasiil wawancara yang te ilah peine iliiti i teimukan diilapangan 

teintang bentuk peiran orangtua dalam meimbi ina akhlak anak seijak diini i dii 

gampong sawah ke icamatan klueit te ingah di temukan bahwa peiran orangtua 

dalam meimbiina akhlak anak seijak diini i dapat dii liihat darii beirbagai i peiran 

                                                             
11

 Hasil wawancara dengan ibu RM, IS, WR, FH, RW, dan DS (Tanggal 11-15 Februari 2023) 
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orangtua diiantaranya yaitu orangtua seibagai i peindi idiik dimana orangtua sangat 

be irpeiran peinti ing dalam meimbiimbiing dan meimbiina anak-anaknya kare ina 

orangtua adalah peindi idiik pe irtama bagi i anak di imana orangtua harus 

meingajarkan anak hal-hal yang bai ik dan orangtua juga harus me imbi imbiing anak-

anaknya agar meimi ilkii akhlak yang bai ik.  

Be irdasarkan darii jawaban beibeirapa orangtua dii gampong sawah 

diantaranya yaitu ibu RW dan IS memberikan jawaban yang hampir sama 

dimana mereka mengatakan bahwa dalam mengajarkan anak berdo’a sebelum 

makan dengan cara membiasakan anak dan memberikan contoh kepada anak.  

Orangtua se ibagai i panutan dimana orangtua meinjadii contoh untuk anak-

anaknya dan orangtua harus meincontohkan keipada anak bagaiimana beirpe iri ilaku 

yang bai ik ke ipada orang lai in baiik i itu ke ipada orangtua, orang laiin dan juga 

teiman-te imannya, kare ina siifat anak yang mudah meini iru orangtua harus beirhatii-

hatii dalam beirsi ikap dan beirkata maupun be irucap agar anak tiidak meiniiru hal-hal 

yang buruk. 

Be irdasarkan hasiil wawancara deingan be ibeirapa orangtua maka dapat 

di isi impulkan bahwa banyak cara yang di ilakukan orangtua seibagai i panutan 

di imana seibagi ian orangtua meimbeiri ikan contoh keipada anak  teintang hal yang 

baiik-bai ik, se ibagi ian orangtua meincontohkan keipada anak deingan meinggunakan 

kata-kata yang sopan. Namun tidak semua orangtua paham bentuk peran 

orangtua sebagai panutan seperti ibu RM  dimana ib RM mengatakan bahwa 
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karena sibuk bekerja, ketika dirumah ibu RM tidak banyak memberikan contoh 

yang baik kepada anaknya. 

Orangtua se ibagai i te iman dimana orangtua harus me imbe iriikan rasa 

nyaman ke ipada anak deingan cara orangtua biisa me injadii teiman anak, keitiika anak 

meingalami i masalah dan keisuli itan anak ti idak seigan untuk me ince iriitakan nya 

ke ipada orangtua seihi ingga ti idak ada jarak antara orangtua dan anak. Beirdasarkan 

hasi il wawancara deingan be ibeirapa orangtua cara yang di ilakukan orangtua 

se ibagai i te iman yai itu de ingan me inde ingarkan ceiri ita anak dan juga meinde ingarkan 

ke iluh keisah anak seirta meingajak anak beirmaiin. 

Pe iran yang di ilakukan orangtua dalam meimbi ina akhlak anak sudah 

di ilakukan seibagi ian orangtua de ingan be inar diimana orangtua meimbe iriikan 

pe imbiinaan seicara langsung ke ipada anak, walaupun orangtua kurang ada waktu 

be irsama anak tapii orangtua teitap meimbeiri ikan peimbiinaan, walaupun tiidak 

se imua bentuk dari peran orangtua diterapkan semua. 

Ada be ibe irapa faktor yang dapat me indukung be ibe irapa orangtua 

di igampong sawah dalam meimbiina akhlak anak seipe irtii meimbe iriikan anak seibuah 

hadiiah keiti ika yang di iajarkan orangtua keipada anak dapat diilakukan anak seicara 

be inar dan juga orangtua me inggunakan meidi ia untuk meingajarkan anak se ipeirti i 

buku ceiri ita, meilaluii hp dan laiin se ibagai inya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa 

orangtua di gampong sawah memberikan jawaban yang hampir sama seperti ibu 

IS dan ibu FH dimana mereka memasukkan anak ke TPA sedangkan ibu DS 
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memilih hp dan tv untuk membantu dalam membina akhlak anak, tapi tidak 

semua faktor pendukung diterapkan oleh orangtua namun ada beberapa faktor 

yang diterapkan orangtua.  

Orangtua yang be irada di i gampong sawah dalam meimbiina anaknya ti idak 

se ilalu beirjalan deingan bai ik dan lancar meilaiinkan ada beirbagai i keindala yang 

di ihadapii orangtua baiik iitu darii orangtua iitu se indiiri i diikare inakan kurangnya 

waktu beirsama anak kareina orangtua harus me incarii ke ibutuhan untuk keiluarga 

se irta liingkungan yang ti idak kondusi if juga dapat meinjadii ke indala bagi i orangtua. 

Ole ih kareina i itu, dalam meimbiina akhlak anak juga pe irlu dukungan dari i luar baiik 

i itu diise ikolah, TPA dan te impat laiinnya yang dapat meindukung orangtua dalam 

meimbi ina akhlak. 

Dapat disimpulkan bahwa tidak semua bentuk dari peran orangtua 

dilaksanakan semua hanya beberapa dari bentuk peran saja seperti orangtua 

sebagai pendidik, panutan dan teman dimana orangtua mengajarkan, dan 

memberikan contoh kepada anak. Ada juga beberapa faktor yang dapat 

mendukung orangtua dalam membina akhlak anak seperti faktor pembawaan, 

keadaan keluarga dirumah, lingkungan yang baik dan perhatian orangtua, dari 

keempat faktor tersebut hanya dua faktor saja yang muncul. Ada beberapa 

kendala yang dapat menghambat orangtua dalam membina akhlak anak seperti 

faktor pengasuhan keterbatasan waktu bersama anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Be irdasarkan darii hasi il peine iliitiian maka dapat diiambiil keisi impulan bahwa: 

1. Pe iran orangtua dalam meimbi ina akhlak anak yai itu pe iran seibagai i peindi idiik, 

di imana peiran se ibagai i pe indi idiik i ini i orangtua meingajarkan anak banyak hal 

yang bai ik se ipe irti i orangtua me ingajarkan anak adab makan, beirbi icara yang 

sopan, meingajarkan anak huruf hiijaiiyah, dan juga meingajarkan anak 

meinuli is. Se ibagai i panutan, orangtua me imbeiri ikan contoh keipada anak 

be irbiicara yang sopan keipada orangtua dan seibagai i teiman tiidak diilakukan 

se ibagi ian orangtua de ingan be inar kareina ada beibe irapa orangtua yang kurang 

paham teintang pe irannya kare ina siibuk be ike irja jadii kurang meimpeirhatiikan 

anak dan hanya meingajari i anak keitiika ada waktu luang saja. 

2. Faktor pendukung orangtua dalam mengajarkan anak yaitu menggunakan 

gadget yang islami, televisi dan juga memasukkan anak ke tempat pengajian 

(TPA).  

3. Ke indala orangtua dalam meimbiina akhlak anak yai itu ke indala darii orangtua 

daan liingkungan. Ke indala darii orangtua dapat beirupa kurangnya waktu 

be irsama anak seidangkan dari i liingkungan biisa darii teiman-te iman anak, dan 

juga dari i anak seindiiri i kareina tiidak mau untuk diiajarii. 

B. Saran  

Be irdasarkan hasiil peine iliitiian dan siimpulan darii hasiil peine iliitiian, maka 

pe ineili itii meimbe irii saran yai itu: 
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1. Orangtua he indaknya me imahamii apa saja peiran yang harus di ilakukan 

dalam meimbiimbiing dan meimbi ina anaknya, dan juga orangtua harus 

meimpunyai i banyak waktu luang untuk meingajarkan anak-anaknya 

teintang hal-hal yang bai ik. Orangtua harus leibi ih meindeikatkan diirii ke ipada 

anak agar anak meirasa nyaman dan aman ke itiika beirsama orangtua. 

2. Perangkat Desa hendaknya mengadakan sosialisasi di Gampong tersebut 

tentang pembinaan akhlak bagi anak terutama bagi orangtua muda agar 

lebih memahami pentingnya pembinaan akhlak dan bentuk peran dari 

orangtua dalam membina akhlak sejak dini pada anak. 

3. Penelitian ini hanya membahas tentang peran orangtua dalam membina 

akhlak anak dan bentuk-bentuk dari peran orangtua, untuk peneliti 

selanjutnya dapat meneliti tentang pola asuh ibu atau ayah. 
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